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ABSTRAK 

NURUL WATHANIA (05.01.21.2381), ”Adopsi Petani Terhadap Pemanfaatan 
Limbah Air Cucian Beras Dan Cangkang Telur Ayam Untuk Pertumbuhan 
Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)” (dibimbing oleh Mufidah 
Muis dan Ummu Aimanah). 
 

Pemanfaatan limbah organik air cucian beras dan cangkang telur ayam, 
sebagai pupuk organik cair dapat mengurangi pencemaran lingkungan 
dikarenakan dapat digunakan untuk menambah ketersediaan unsur hara pada 
tanaman. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pupuk Organik Cair 
(POC) hasil fermentasi air cucian beras dan cangkang telur ayam terhadap 
tanaman bayam merah (Amarathus tricolor L.) dilihat dari tinggi tanaman, jumlah 
daun, dan berat segar yang dihasilkan serta untuk mengetahui pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan petani. Kajian diaksanakan pada bulan Maret – Juni 2025, 
bertempat di Lahan Tefa Polbangtan Gowa, Kecamatan Bontomarannu, 
Kabupaten Gowa. Pemanfaatan pupuk ini diharapkan dapat menjadi solusi 
pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan untuk petani 
 

Metode kajian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada 
tanaman bayam merah diberikan dosis yang berbeda yaitu (P0 = Tanpa Dosis), 
(P1 = 70 ml/liter air), (P2 = 85 ml/liter air) dan (P3 = 100 ml/liter air). Hasil kajiwidya 
menunjukkan rata - rata tertinggi diperoleh pada dosis (P3 = 100 ml/liter air). 
Penyuluhan yang telah dilaksanakan di Kelompok Wanita Tani Kejora merespon 
baik terhadap pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Air Cucian Beras dan 
Cangkang Telur Ayam dengan nilai peningkatan Efektifitas Penyuluhan (EP) 
dengan nilai 83,75% berada pada kategori Sangat Efektif. 
 
Kata Kunci: POC, Air Cucian beras, Cangkang Telur Ayam, Bayam Merah, 
Evaluasi Penyuluhan. 
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ABSTRAK 

NURUL WATHANIA (05.01.21.2381), "Farmers' Adoption of the Utilization of 

Rice Washing Water and Chicken Eggshell Waste for the Growth of Red 

Amaranth (Amaranthus tricolor L.)" (supervised by Mufidah Muis and Ummu 

Aimanah). 

 

Utilizing organic waste from rice washing water and chicken eggshells as liquid 

organic fertilizer can reduce environmental pollution by increasing the availability 

of nutrients in plants. This study aims to determine the effect of Liquid Organic 

Fertilizer (POC) produced from the fermentation of rice washing water and chicken 

eggshells on red amaranth (Amarathus tricolor L.) plants in terms of plant height, 

number of leaves, and fresh weight. The study was conducted from March to June 

2025, at the Tefa Field of Polbangtan Gowa, Bontomarannu District, Gowa 

Regency. The use of this fertilizer is expected to provide a sustainable and 

environmentally friendly agricultural solution for farmers. This study used a 

Randomized Block Design (RBD) consisting of four treatments and four 

replications. The treatments for red spinach plants were given different doses: (P0 

= No Dose), (P1 = 70 ml/liter of water), (P2 = 85 ml/liter of water), and (P3 = 100 

ml/liter of water). The results of the study showed that the highest average yield 

was obtained at the dose (P3 = 100 ml/liter of water). Extension services 

implemented in the Kejora Women's Farmers Group responded positively to the 

production of Liquid Organic Fertilizer (POC) from Rice Washing Wastewater and 

Chicken Eggshells, with an increase in Extension Effectiveness (EP) of 83.75%, 

categorized as Very Effective. 

 

Keywords: POC, Rice Washing Water, Chicken Eggshells, Red Spinach, 

Extension Evaluation. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kenaikan jumlah penduduk di Indonesia setiap tahun terus bertambah. 

Dengan pertambahan populasi tersebut, kebutuhan akan bahan pangan juga 

semakin tinggi. Diharapkan pemenuhan bahan pangan dapat dilakukan secara 

berkelanjutan, mudah diakses, sehat, dan kaya nutrisi. (Zhang et al. 2021). 

Tanaman hortikultura adalah tanaman yang penting untuk manusia karena 

dapat memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral. Di pasar, komoditi hortikultura, 

terutama buah-buahan dan sayuran, menunjukkan kenaikan, yang membuka lebih 

banyak peluang untuk memperbaiki ekonomi Indonesia. Komoditi hortikultura 

berkontribusi besar dalam meningkatkan gizi masyarakat, pendapatan petani, 

penyediaan pekerjaan, pengembangan agribisnis dan agroindustri, peningkatan 

ekspor, serta pengurangan angka kemiskinan. Tanaman hortikultura yang biasa 

dibudidayakan umumnya adalah tanaman semusim, seperti sayur-sayuran seperti 

bayam merah, sawi, dan kubis. (Muzuna et al. 2021). 

Bayam merah (Amarathus tricolor L. ) adalah salah satu varietas sayuran 

yang kaya akan gizi dan memiliki permintaan yang konsisten di pasar. Tanaman 

ini gampang untuk ditanam dan mempunyai waktu panen yang cepat, sehingga 

ideal untuk meningkatkan ketahanan pangan baik di rumah tangga maupun dalam 

skala komersial. Namun, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dalam 

menanam bayam merah dapat memberikan efek buruk terhadap kesehatan tanah 

dan lingkungan..(Ardiansyah 2022) 

Kebutuhan masyarakat terhadap bayam merah perlu diimbangi dengan 

produksi yang tinggi agar dapat mengimbangi kebutuhan masyarakat. Produksi 

tanaman bayam merah menurut data BPS Kota Makassar tentang produksi 

tanaman bayam merah tahun 2024, Kecamatan Tamalate tercatat mempunyai 

komoditas hortikultura khususnya pada komoditi tanaman bayam merah yang luas 

panennya cukup tinggi yaitu 53 ha dan produksi panennya sebesar 1.658 ton. Oleh 

karena itu perlu adanya tindakan atau upaya untuk menaikkan tingkat produktivitas 

tanaman bayam merah, diantaranya cara peningkatan tanaman bayam merah 

yaitu dengan penggunaan pupuk untuk meningkatkan produktivitasnya. 
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Salah satu cara intensifikasi pertanian adalah pemupukan, yang bertujuan 

untuk memberi tanaman bayam merah lebih banyak unsur hara yang mereka 

butuhkan untuk pertumbuhan dan menghasilkan lebih banyak buah. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa tanah yang digunakan untuk tanam terkadang tidak 

mengandung semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan 

yang optimal. Oleh karena itu, pemupukan dilakukan untuk menggantikan unsur 

hara yang tidak tersedia di dalam tanah.(Maulana 2023) 

Pertanian berkelanjutan menjadi salah satu fokus utama dalam upaya 

memenuhi kebutuhan pangan global sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 

Salah satu pendekatan yang dapat mendukung praktik pertanian berkelanjutan 

adalah dengan memanfaatkan limbah rumah tangga sebagai bahan organik untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman. Limbah rumah tangga, seperti sisa makanan, 

kulit buah, dan sayuran, mengandung unsur hara yang diperlukan oleh tanaman, 

seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Dengan pengelolaan yang tepat, limbah ini 

dapat diolah menjadi kompos atau pupuk organik yang  yang bermanfaat bagi 

pertanian.(Pitaloka et al. 2022). 

Dalam dunia pertanian, pupuk merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting bagi para petani. Petani sering kali bergantung pada pupuk kimia 

yang diproduksi pabrik, seperti urea dan TSP, meskipun harganya cukup tinggi. 

Selain itu, seringkali ada kesulitan dalam mendapatkan pupuk kimia akibat 

terlambatnya distribusi. Namun, penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan pada tanah. Penggunaan pupuk kimia atau anorganik 

yang berlebihan secara terus menerus dapat mengurangi kandungan unsur hara 

tanah. Kondisi tanah yang keras disebabkan oleh residu pupuk kimia, membuat 

tanah menjadi sulit terurai atau hancur jika dibandingkan dengan penggunaan 

bahan organik. (Lestari and Saputra 2023). 

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk yang dibuat dari jaringan hewan 

atau tumbuhan yang telah melalui proses fermentasi, dan hasilnya adalah dalam 

bentuk cair. Dibandingkan dengan pupuk organik padat, pupuk organik cair 

memiliki beberapa keunggulan, seperti meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menyerap air, membuat unsur hara makro dan mikro yang ada dalam bahan 

organik dapat lebih cepat tersedia, mempercepat aktivitas mikroorganisme di 

dalam tanah, dan membantu memperbaiki struktur tanah. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan organik sebagai pupuk organik cair, ketika 
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digabungkan dengan air cucian beras dan cangkang telur ayam, dapat 

menurunkan pencemaran lingkungan. Selain itu, gabungan kedua bahan ini yang 

kaya akan unsur hara makro dan mikro bisa digunakan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. (Aji and Listyaningrum 2020). 

Limbah rumah tangga merupakan sisa-sisa dari aktifitas sehari - hari di 

dalam rumah tangga masyarakat, yang berbentuk cair, maupun padat yang 

bersifat organik maupun anorganik.  Limbah rumah tangga organik selain dapat 

digunakan untuk pembuatan pupuk organik berupa kompos, tetapi dapat dibuat 

Pupuk Organik Cair (POC). Adapun beberapa jenis limbah rumah tangga yang 

dapat dijadikan pupuk organik cair yaitu cangkang telur ayam dan air cucian beras. 

Cangkang telur ayam adalah salah satu jenis limbah dari rumah tangga 

yang mengandung banyak nutrisi yang baik untuk tanaman. Namun, kurangnya 

pengetahuan masyarakat mengenai cara memanfaatkan limbah ini sering 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu solusi untuk limbah cangkang 

telur adalah dengan mengolahnya menjadi pupuk organik cair. Padahal, cangkang 

telur bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Hal ini disebabkan oleh 

kandungan unsur hara penting dalam cangkang telur, seperti Kalsium Karbonat, 

Nitrogen, Kalium, dan Fosfor, yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan 

tanaman. Sebagai POC yang kaya akan Kalsium, cangkang telur juga efektif untuk 

menetralkan keasaman tanah. (Hasibuan et al. 2021) 

Air cucian beras merupakan air yang diperoleh dalam proses pencucian 

beras, yang berasal dari suatu proses produksi industri maupun domestik (rumah 

tangga) yang tidak memiliki nilai ekonomis lagi dan sering kali terbuang dengan 

percuma. Air cucian beras mengandung senyawa organik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber hara. Air cucian beras mengandung 90 % 

Karbohidrat berupa Pati, Vitamin, Mineral, dan Protein yang tinggi. (Heryan et al. 

2022). 

Adopsi petani terhadap pemanfaatan limbah rumah tangga sebagai pupuk 

organik untuk pertumbuhan tanaman bayam merah memiliki potensi besar untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. Selain itu, langkah ini dapat 

membantu mengurangi limbah domestik yang terbuang percuma, sehingga 

mendukung pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan. Namun, 

penerimaan dan penerapan teknologi ini oleh petani dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor, seperti pengetahuan, keterampilan, ketersediaan sarana, serta dukungan 

dari pemerintah dan masyarakat.(Wahyuningsih et al. 2024). 

Berdasarkan Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang telah dilakukan, 

sebagian besar penduduk tidak memanfaatkan lahan yang sempit seperti 

pekarangan rumah serta tidak menggunakan bahan organik untuk bercocok tanam 

karena kurangnya informasi yang di dapatkan terkait pertanian ramah lingkungan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada lahan pertanian yang berpotensi 

untuk dikembangkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penting dilakukan kajian 

terhadap pemanfaatan limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam sebagai 

Pupuk Organik Cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L). Tentunya hal ini juga perlu dilakukan penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan pangan sendiri dengan memanfaatkan pekarangan rumah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat diambil suatu permasalahan 

adalah: 

1. Berapa konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah air cucian beras 

dan cangkang telur ayam yang optimal untuk pertumbuhan tanaman 

bayam merah? 

2. Jenis limbah apa yang paling efektif untuk dijadikan Pupuk Organik Cair 

(POC) bagi tanaman bayam merah? 

3. Bagaimana adopsi petani terhadap pemanfaatan limbah air cucian beras 

dan cangkang telur ayam sebagai Pupuk Organik Cair (POC) 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman bayam merah? 
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C. Tujuan 

Adapun tujuan dari dilakukannya kajiwidya ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dari 

limbah air cucian beras dan cangkang telur terhadap pertumbuhan (tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan berat segar) tanaman bayam merah. 

2. Mengidentifikasi jenis limbah yang paling efektif sebagai bahan baku 

Pupuk Organik Cair (POC) untuk tanaman bayam merah. 

3. Menentukan konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah yang 

paling optimal untuk pertumbuhan tanaman bayam merah. 

 

D. Manfaat 

Adapun manfaat dari kajiwidya ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat: memberikan informasi tentang cara memanfaatkan 

limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam sebagai Pupuk Organik 

Cair (POC) untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam merah, 

sehingga dapat mengurangi limbah dan menghemat biaya pupuk. 

2. Bagi Lingkungan: mengurangi limbah yang mencemari lingkungan dan 

mengubahnya menjadi produk yang bermanfaat bagi pertanian. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan: memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan pertanian organik dan pemanfaatan limbah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Aspek Teknis 

1. Tanaman Bayam Merah (Amarathus tricolor L.) 

a. Klasifikasi Tanaman Bayam Merah 

Bayam Merah (Amarathus tricolor L) adalah tanaman tahunan asli Amerika 

Tropis dan termasuk varietas dari jenis bayam cabut. Bayam merupakan sayuran 

berdaun yang bergizi bagi Masyarakat di negara berkembang, karena kandungan 

vitamin dan mineralnya yang relative tinggi. Kandungan dalam 100 g daun bayam 

merah mengandung 39.9 g protein, 358 mg kalsium, 2.4 mg besi, 0.8 mg seng, 18 

mg vitamin A, 62 mg vitamin C (Derasmareta and Darmawati 2021). 

 

Menurut (Juliastuti et al. 2021), tanaman bayam merah diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Platae 

Sub Kingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Sub Kelas  : Hamamelidae 

Ordo  : Caryphyllales 

Famili  : Amaranthaceae 

Genus  : Amaranthus 

Spesies  : Amaranthus tricolor L. 

 

b. Morfologi Tanaman Bayam Merah 

Tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L. ) adalah salah satu jenis 

sayuran dari keluarga Amaranthaceae. Ini adalah tumbuhan semak (terna) yang 

tingginya bisa mencapai sekitar 1 meter. Morfologi bayam merah mirip dengan 

jenis bayam lainnya, tetapi memiliki ciri khas yaitu seluruh bagiannya berwarna 
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merah. Berikut adalah penjelasan tentang morfologi tanaman bayam merah 

secara keseluruhan:(Putri 2024) 

1) Akar 

Sistem perakaran akar tunggang (radix primaria) tanaman bayam merah 

memiliki akar serabut di bagian atas dan sampingnya. Akar tanaman ini menyebar 

secara dangkal hingga mencapai kedalaman 20–40 cm di dalam tanah. Fungsi 

akar ini adalah menyerap air dan zat makanan dari dalam tanah dan membantu 

tanaman bayam merah tumbuh.  

2) Batang 

Tanaman bayam merah memiliki batang yang berwarna kemerahan dan 

tumbuh tegak di atas tanah. Batangnya tebal, dagingnya padat, dan mengandung 

banyak air. Kandungan air yang tinggi di batangnya membuat bayam merah 

tumbuh dengan baik pada awal musim hujan. Bagian tanaman yang berada di atas 

tanah bergantung pada batang ini. (Juliastuti et al. 2021) 

3) Daun 

Warna dari daun bayam merah menjadi karakteristik yang 

membedakannya dari jenis bayam lainnya. Daun bayam merah merupakan daun 

tunggal yang tumbuh secara berselang dengan tepi yang rata, ujung yang runcing, 

dan pangkal yang tumpul. Dengan tangkai daun yang panjang dan berdaging, 

daun bayam merah menempel pada batang. Daun berperan dalam penyerapan 

dan pengolahan nutrisi, serta dalam proses penguapan air dan bernapas. 

 

4) Bunga 

Bunga pada tanaman bayam merah tumbuh berjajar dalam susunan malai. 

Bunga-bunga pada tanaman ini memiliki satu jenis kelamin dan proses 

penyerbukannya dibantu oleh angin dan serangga. Bunga jantan berbentuk bulir 

dan terletak di bagian atas tanaman, sedangkan bunga betina berbentuk bulat dan 

tumbuh di antara daun-daun. 

 

5) Buah dan Biji 

Biji bayam merah memiliki warna coklat kehitaman dan bersinar, jumlahnya 

banyak, sangat kecil, bulat, dan mudah pecah meski buahnya tidak memiliki 

daging. 
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c. Habitat Tanaman Bayam Merah (Amarathus tricolor L.) 

Tanaman bayam merah (Amarathus tricolor L. ) berasal dari kawasan 

tropis di Amerika. Namun, seiring waktu dan perkembangan peradaban manusia, 

tanaman ini telah menyebar ke banyak belahan dunia, termasuk daerah tropis dan 

subtropis. Di Indonesia, bayam merah dapat ditemukan pada ketinggian antara 5 

hingga 2000 mdpl dan dapat tumbuh sepanjang tahun. Umumnya, tanaman ini 

tumbuh liar di banyak tempat, tetapi juga sering dibudidayakan sebagai sayuran di 

kebun atau halaman rumah.(Putri 2024) 

d. Syarat Tumbuh Tanaman Bayam Merah (Amarathus tricolor L.) 

Tanaman bayam merah mudah untuk ditanam karena tahan terhadap air 

dan panas matahari. Tanaman ini dapat tumbuh setiap saat di daerah dataran 

rendah hingga ketinggian antara 5 hingga 2000 meter dari permukaan laut. Bayam 

merah berkembang dengan baik di tanah subur yang gembur, kaya akan nutrisi 

dan bahan organik, serta memiliki pH antara 6 hingga 7. Suhu yang paling baik 

untuk pertumbuhannya berkisar antara 25 hingga 35°C, dengan kelembapan 40 

hingga 60%, serta mendapatkan cukup sinar matahari.(Putri 2024) 

e. Manfaat dan Kandungan Tanaman Bayam Merah (Amarathus tricolor L.) 

Bayam merah, yang merupakan sayuran daun kaya gizi, sangat populer di 

kalangan masyarakat. Banyak variasi hidangan dan camilan yang terbuat dari 

daun bayam merah, seperti sayur bening, pecel, dan keripik. Selain itu, bayam 

juga sering dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional dan produk kecantikan. 

Bayam merah mengandung berbagai nutrisi dan vitamin yang baik untuk 

kesehatan manusia.(Putri 2024).  

2. Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik cair digunakan pada tanaman melalui penyiraman untuk 

memenuhi kebutuhan hara tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. 

Mereka dibuat dari sisa-sisa hewan, limbah organik, atau sisa tanaman yang telah 

diproses. Pupuk organik cair adalah larutan yang dibuat dari bahan-bahan organik 

yang telah dibusukan. Pupuk organik cair mengandung unsur-unsur penting yang 

membantu tanaman berkembang dan meningkatkan produksinya. Selain itu, jika 

orang ingin menggunakan pupuk organik cair, mereka akan mengurangi 

penggunaan pupuk buatan yang mengandung zat kimia seperti KCl, NPK, dan 
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lainnya, yang akan merusak struktur tanah dan dapat membunuh organisme baik 

di dalamnya.(Putri 2024). 

Untuk tanaman membutuhkan unsur hara makro untuk pertumbuhan dan 

perkembangan, pupuk organik cair yang baik mengandung unsur hara makro 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) dan C-organik.(Widyabudiningsih et al. 

2021). 

 Pupuk organik cair memiliki banyak keuntungan, seperti dapat secara 

cepat mengatasi kekurangan hara, tidak memerlukan pencucian hara, dan dapat 

menyediakan hara dengan cepat dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pupuk 

organik cair tidak merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan sesering 

mungkin, berbeda dengan pupuk anorganik cair. Selain itu, pupuk organik cair 

memiliki bahan pengikat, sehingga tanaman dapat langsung menyerap larutan 

pupuk yang diletakkan di atas tanah. Selain itu, pupuk cair dapat diberikan dengan 

lebih merata dan kepekatannya dapat dengan mudah disesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman. (Pane 2020). 

 Salah satu bentuk pupuk organik adalah Pupuk Organik Cair (POC). Pupuk 

Organik Cair (POC) memiliki keunggulan antara lain pengolahan mudah dan tidak 

membutuhkan waktu lama, mudah diserap oleh tanaman, memperbaiki struktur 

partikel tanah agar lebih gembur, serta pengaplikasian yang mudah dengan cara 

disemprotkan langsung pada tanaman atau disiram pada tanah sebagai media 

tumbuh tanaman. Pupuk Organik Cair (POC) berupa larutan dari hasil 

pembusukan bahan organik yang memiliki lebih dari satu unsur hara. Produksi 

POC dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah kegiatan industri atau 

domestik (rumah tangga). Salah satu limbah lingkungan yang dapat dimanfaatkan 

menjadi pupuk organik adalah cangkang telur dan air cucian beras. 

3. Cangkang Telur 

Cangkang telur ayam, limbah organik rumah tangga yang sering ditemukan 

di sekitar kita, jarang digunakan, terutama dalam pembuatan pupuk. Padahal, 

cangkang telur dapat digunakan sebagai bahan kerajinan tangan dan sangat 

cocok untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk. Cangkang telur 

mengandung nutrien yang tinggi yang dapat digunakan tanaman. 

(Putri 2024) . 
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Pemanfaatan sisa makanan yang tidak dapat dikomsumsi Kembali menjadi 

salah satu Langkah dalam mengatasi pengurangan limbah. Selama ini manfaat 

cangkang telur masih jarang bahkan tidak begitu diperhatikan sama sekali. 

Padahal setelah  diteliti kalsium yang terkandung di dalamnya merupakan salah 

satu jenis mikro nutrient yang bermanfaat bagi tanaman. Cangkang telur ayam 

memiliki kandungan yang terdiri dari 94% kalsium karbonat, 1% magnesium 

karbonat, dan 1% kalium fosfat (Qolis et al. 2020) 

Cangkang telur ayam umumnya dianggap sebagai sampah yang tidak lagi 

berguna oleh masyarakat. Namun, cangkang telur sebenarnya mengandung 

banyak nutrisi yang bermanfaat untuk tanaman. Cangkang telur bisa menjadi 

limbah organik dari rumah yang memiliki potensi baik sebagai pupuk organik. 

Manfaat dari cangkang telur adalah mencegah pembusukan tanaman, mengusir 

hama, menjadi tempat semai, serta menyuburkan tanah. Selain itu, cangkang telur 

dapat digunakan sebagai pengganti kapur untuk menambah pH tanah. Unsur 

kalsium yang ada di dalamnya dapat merangsang perkembangan akar, 

pertumbuhan tanaman, dan perbedaan sel, yang semuanya berpengaruh pada 

tinggi dan jumlah daun pada tanaman tersebut. Selain itu, cangkang telur juga 

mengandung magnesium yang bermanfaat untuk pembentukan klorofil daunnya 

dan meningkatkan penyerapan fosfor yang ada di tanah.(Zein, Putro, and 

Pamungkas 2022). 

4. Air Cucian Beras 

Air cucian beras atau Air leri yang berasal dari sisa rumah tangga adalah 

pupuk organik cair yang dapat digunakan. Air cucian beras atau Air leri 

mengandung nutrisi yang baik untuk tanaman, tetapi seringkali dibuang sebagai 

limbah rumah tangga. Kandungan senyawa organik pada air cucian beras atau air 

leri  sangat bervariasi. Komponennya meliputi karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, 

magnesium, belerang, besi dan vitamin B1 (Sulfianti, Risman, and Saputri 2021). 

  Biasanya, semua bahan yang ada dalam air cucian beras atau air leri 

membantu pertumbuhan tanaman. Karbohidrat yang terkandung dalam air cucian 

beras atau air leri berfungsi sebagai mediator pembentukan hormon auksin dan 

giberelin,yang keduanya berfungsi merangsang pertumbuhan buatan. Oleh 

karena itu, bisa dibilang air cucian beras atau air leri berfungsi untuk zat pengatur 

pertumbuhan. Giberelin dan auksin membnatu merangsang pertumbuhan akar 
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dan pertumbuhan Kembali tunas tanaman.(Srimaulinda, Nurtjahja, and Riyanto 

2021). 

 Terdapat banyak cara dan metode dalam membuat perlakuan pada air 

cucian beras agar dapat digunakan sebagai pupuk organik cair. Penelitian yang 

dilakukan fadilah membandingkan lama fermentasi 1 hari dan 15 hari dengan 

komposisi antara 50 %  dan 100 % menunjukkan lama fermentasi 15 hari dengan 

komposisi 100 % punya pengaruh terhadap tanaman (Fadilah, Darmanti, and 

Haryanti 2020). 

Penelitian Wahyuni et al., (2021) menyatakan bahwa aplikasi pemberian 

air cucian beras atau air leri terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter pengamatan tinggi 

tanaman. 

B. Aspek Penyuluhan 

1. Pengertian Penyuluhan Pertanian 

Penyuluhan pertanian merupakan salah satu proses pengembangan 

sumber daya manusia dalam pembangunan pertanian. Pembangunan pertanian 

diarahkan untuk meningkatkan produktivitas, efektivitas, dan efesiensi, sangat 

tergantung pada kualitas saya manusianya. Pada hakikatnya penyuluhan adalah 

menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat (petani) tentang hal-hal baru 

bidang pertanian melalui penyuluhan pertanian (Anwarudin et al. 2021) 

Menurut (Khudori and Subagyo n.d., 2023) Penyuluhan adalah 

pembelajaran secara sistematis dan terpadu bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha untuk memiliki kemauan dan kemampuan dalam mengakses informasi 

pasar, alih teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya, sebagai Upaya 

peningkatan produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan didalam kegiatan atau 

usaha pertanian, perikanan dan kehutanan dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan dan lingkungan hidupnya. 

Menurut (Ginting & Andari, 2020), penyluhan sebagai motivator dalam 

penyampaian pengetahuan dalam pengembangan pertanian diharapkan dapat 

sebagai pendidik bagi kelompok tani dalam hal pembelajaran dan dapat 
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memfasilitasi petani dalam menanamkan pengertian sikap kepada penerapan 

teknologi pertanian modern dari kebijakan program pemerintah. 

Penyuluhan pertanian adalah proses perubahan sosial, ekonomi dan politik 

untuk memberdayakan dan memperkuat kemampuan masyarakat melalui proses 

belajar bersama yang partisipatif, agar terjadi perubahan perilaku pada diri semua 

stakeholders (individu, kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses 

pembangunan, demi terwujudnya kehidupan yang semakin berdaya, mandiri dan 

partisipatif yang semakin sejahtera secara berkelanjutan (Zulkifli and Sibuea 2022) 

Penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama 

serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup (Resya 

Nurdyawati, Teguh Soedarto, and Sumartono 2020)  

2. Tujuan Penyuluhan Pertanian 

Tujuan adanya penyuluhan pertanian ialah untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan petani secara non formal. Tiga peran utama penyuluh 

pertanian adalah peleburan diri dengan petani, mendorong petani agar melakukan 

perubahan secara berencana dan memantapkan hubungan sosial dengan 

masyarakat sosial (Supriyono and Daroini 2020) 

3. Materi Penyuluhan 

Materi Penyuluhan, pada hakekatnya merupakan segala pesan yang ingin 

dikomunikasikan oleh seorang penyuluh kepada masyarakat penerima 

manfaatnya. Dengan kata lain, materi penyuluhan adalah pesan yang ingin 

disampaikan dalam proses komunikasi pembangunan. Pesan yang disampaikan 

dalam setiap proses komunikasi dapat dibedakan dalam bentuk-bentuk pesan 

yang bersifat informatif, persuasive, dan entertainment (Hartini 2022). 

Menurut Mardikanto dalam (Abdullah, Sukmawati 2023) materi penyuluhan 

terbagi atas: 
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a. Materi utama merupakan informasi yang disampaikan kepada petani sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

b. Materi penting adalah informasi yang membantu petani untuk memahami 

materi utama yang dibagikan oleh penyuluh. 

c. Materi pendukung berkaitan dengan kegiatan pertanian petani dan bertujuan 

untuk memperluas pengetahuan mereka tentang praktik pertanian di negara 

atau daerah yang lebih maju. 

d. Materi tambahan adalah informasi yang biasanya tidak berkaitan langsung 

dengan materi utama, tetapi disampaikan pada waktu-waktu tertentu agar 

petani tidak merasa bosan selama penyuluhan. 

4) Metode Penyuluhan Pertanian 

Metode penyuluhan merujuk pada cara yang diterapkan oleh penyuluh 

untuk menyampaikan informasi kepada petani atau sasaran lainnya dengan 

menggunakan strategi atau pendekatan tertentu, sehingga petani dapat menerima 

materi dengan baik. Terdapat tiga jenis metode penyuluhan, yaitu massal, 

kelompok, dan individu, yang masing-masing dilengkapi dengan berbagai teknik 

pendukung. Penyuluhan dengan metode massal dilakukan melalui tiga teknik, 

yaitu kampanye, internet, serta media radio dan televisi.(Ramadhana and Subekti 

2021) 

Ada 3 macam metode penyuluhan berdasarkan jumlah sasaran yang 

sering digunakan yaitu (Andhini et al. 2022): 

a Metode penyuluhan massal, metode ini digunakan untuk menjangkau sasaran 

yang lebih luas dan banyak, baisanya menggunakan media seperti radio, 

televisi, slide, dan surat kabar. 

b Metode kelompok, metode ini diarahkan pada kegiatan kelompok untuk 

melaksanakan kegiatan yang lebih produktif atas dasar kerja sama. 

c Metode Peorangan, metode ini didasarkan atas hubungan langsung penyuluh 

dengan sasaran disisi lain kunjungan rumah dan kunjungan usaha tani 

menciptakan rasa kekeluargaan.  
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4. Teknik Penyuluhan Pertanian 

Menurut (Anwarudin et al. 2020) teknik penyuluhan dapat diartikan sebagai 

cara yang ditempuh untuk mengimplementasikan metode yang digunakan dalam 

penyuluhan. Adapun teknik yang paling sering digunakan dalam kegiatan  

penyuluhan pertanian diantaranya sebagai berikut: 

a Ceramah, merupakan teknik yang paling sederhana dan dapat menyajikan 

materi yang luas dalam waktu yang relatif singkat. 

b Diskusi, teknik ini memberikan kesempatan yang lebih luas untuk 

menyampaikan tanggapan sasaran kepada penyuluh, teknik diskusi juga 

digunakan untuk memancing komunikasi yang lebih efektif sehingga dapat 

menciptakan umpan balik antar penyuluh dengan sasaran. 

c Demontrasi cara, merupakan sebuah teknik yang menunjukkan cara kerja atau 

membuktikan secara langsung tentang inovasi yang ingin disampaikan. 

5. Media Penyuluhan Pertanian 

Kata median berasal dari kata latin medius yang berarti secara hafifah 

berarti ”perantara”. Media adalah perantara atau penyampaian suatu pesan 

(message) dari (komunikator) ke penerimaan pesan (komunikasi) pesan tersebut. 

Sehingga media penyuluhan pertanian adalah semua yang bisa digunakan 

menyampaikan pesan kepada petani dan keluarganya serta masyarakat dalam 

pertanian dan dapat membangkitkan fikiran, perasaan dan perhatian, kemauan 

dan peningkatan partisipasi dalam membangun pertanian (Rukka 2020) 

Media Penyuluhan adalah alat bantu penyuluhan dalam melakukan 

penyuluhan yang dapat merangsang sasaran suluh untuk dapat menerima pesan-

pesan penyuluhan, dapat berupa media tercetak, terproyeksi, visual ataupun 

audio-visual dan komputer (Iqbal and Catya 2024) 

6. Sasaran Penyuluhan Pertanian 

Sasaran dalam penyuluhan pertanian adalah pelaku utama dan pelaku 

usaha. Pelaku utama adalah petani beserta keluarganya atau koperasi yang 

mengelola usaha di bidang pertanian, wanatani, minatani, agropastur, 

penangkaran satwa dan tumbuhan di dalam dan disekitar hutan, yang meliputi 

usaha hulu, usahatani, agroindrustri, pemasaran dan jasa penunjang. Sedangkan 

pelakuu saha adalah perorangan atau korporasi yang dibentuk menurut hukum 
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indonesia yang mengelola usaha pertanian, perikanan dan kehutanan (Prayoga 

and Nurfadillah 2018) 

7. Evaluasi Penyuluhan  

Evaluasi penyuluhan pertanian adalah suatu mode yang sistematis untuk 

memperoleh informasi yang relevan tentang sejauh mana tujuan program 

penyuluhan pertanian di suatu wilayah dapat dicapai dan ditafsirkan informasi atau 

data yang dapat di tarik suatu kesimpulan kemudian digunakan untuk mengambil 

keputusan dan pertimbangan-pertimbangan terhadap program penyuluhan yang 

dilakukan Untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan petani 

atau peternak digunakan analisis deskriptif yaitu menggambarkan sikap petani 

dengan menggunakan data skala original sedangkan alat ukur tingkat 

pengetahuan, sikap dan keterampilan menggunakan Rating Scale. Adapun 

skornya yang digunakan adalah, skor 4 sangat mengetahui (SM), skor 3 

mengetahui (M), skor 2 kurang mengetahui (KM) dan skor 1 belum mengetahui 

TM) (Rosalina and Maipauw 2021). 

8. Adopsi Petani 

Adopsi dalam proses penyuluhan (pertanian), pada hakekatnya dapat 

diartikan sebagai proses penerimaan inovasi dan atau perubahan perilaku, baik 

yang berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective), maupun keterampilan 

(psychomotoric) pada diri seseorang setelah menerima inovasi yang disampaikan 

penyuluh oleh masyarakat sasarannya. Penerimaan di sini mengandung arti tidak 

sekedar tahu, tetapi sampai benar-benar dapat melaksanakan atau 

menerapkannya dengan benar serta menghayatinya dalam kehidupan dan usaha 

taninya. Penerimaan inovasi tersebut,biasanya dapat diamati secara langsung 

maupun tidak langsung oleh orang lain,sebagai cerminan dari adanya perubahan 

sikap, pengetahuan, dan ketrampilannya.(Masyhura 2022) 

Tahapan dalam adopsi inovasi dapat dilihat dari beberapa tahapan 

yang mampu untuk mempengaruhi tingkat adopsi petani, menurut 

(Sirajuddin 2021) mengatakan bahwa tahap adopsi petani dimulai dari 

tahap pengetahuan, persuasif, keputusan, implementasi dan tahap 

konfirmasi. 
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1. Tahap Pengetahuan 

adalah tahapan dalam adopsi yang dimana pada saat petani baru 

mengetahui tentang suatu inovasi baru. 

2. Tahapan Persuasif 

adalah tahapan dimana petani mengalami perubahan sikap 

mengenai adanya inovasi tersebut. 

3. Tahapan Keputusan 

adalah tahapan dimana seorang petani akan menerima atau menolak 

suatu inovasi. 

4. Tahapan Implementasi 

adalah tahapan seorang petani sudah mau untuk menggunakan 

suatu inovasi tersebut. 

5. Tahapan Konfirmasi 

adalah tahapan dimana petani menggunakan secara terus-menerus 

terhadap inovasi yang diddapatkan. 

C. Hipotesis 

Berdasarkan  latar belakang, maka dapat ditarik beberapa hipotesis atau 

dugaan sementara yaitu: 

1. Diduga adanya pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dari air cucian beras 

dan cangkang telur ayam akan meningkatkan pertumbuhan tanaman 

bayam merah secara signifikan. 

2. Diduga terdapat jenis limbah tertentu yang lebih efektif sebagai bahan baku 

Pupuk Organik Cair (POC) untuk tanaman bayam merah. 

3. Diduga terdapat konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah yang 

optimal untuk pertumbuhan tanaman bayam merah.  
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D. Kerangka Pikir 

Pemanfaatan bahan organik dalam pemenuhan nutrisi pada tanaman 

dapat mengurangi dampak penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. 

Penggunaan POC Air cucian beras dan tepung cangkang telur adalah bahan 

utama dalam pemanfaatan limbah rumah tangga untuk pertumbuhan tanaman 

bayam merah (Amarathus tricolor L.). POC air cucian beras memiliki kandungan 

yang berfungsi sebagai penunjang keberhasilan proses pertumbuhan tanaman 

begitupun dengan tepung cangkang telur. Pemberian POC air cucian beras dan 

tepung cangkang telur bertujuan untuk mengetahui POC air cucian beras dan 

tepung cangkang telur yang efektif digunakan dalam pemenuhan nutrisi tanaman 

dan perlu dilakukan penyuluhan kepada petani, hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani tengtang pemanfaatan 

limbah rumah tangga untuk pertumbuhan tanaman bayam merah (Amarathus 

tricolor L) 
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Gambar  1. Kerangka Pikir 

Limbah air cucian beras dan cangkang telur yang belum di 

manfaatkan oleh petani 

Masalah 

1. Penggunaan pupuk kimia 

yang tinggi 

2. Kurangnya pemahaman 

tentang manfaat limbah air 

cucian beras dan cangkang 

telur menjadi POC 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan 

1. Agar petani menguragi 

penggunaan pupuk kimia. 

2. Agar petani mengetahui cara 

memanfaatkan limbah air 

cucian beras dan cangkang 

telur menjadi POC 

 

 

 

 

 

 

Kajiwidya 

Desain Penyuluhan 

Materi  : Pembuatan POC dari limbah air cucian beras dan cangkang telur 

Metode  : Ceramah, Diskusi, dan Demonstrasi Cara 

Media  : Folder dan benda sesungguhnya 

Sasaran  : Kelompok Wanita Tani Kejora 

 

 

 
Respon Petani Tidak Ya 
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E. Konsep Operasional 

1. Bayam Merah (Amaranthus tricolor L) adalah tanaman tahunan asli Amerika 

tropis dan termasuk varietas dari jenis bayam cabut. Bayam merupakan 

sayuran berdaun yang bergizi bagi masyarakat di negara berkembang, karena 

kandungan vitamin dan mineralnya yang relative tinggi. Kandungan dalam 100 

g daun bayam meranh mengandung 39,9 g protein, 358 mg kalsium, 2,4 mg 

besi, 0,8 mg seng, 18 mg vitamin A, 62 mg vitamin C. 

2. Air cucian beras atau Air leri yang berasal dari sisa rumah tangga adalah 

pupuk organik cair yang dapat digunakan. Air cucian beras atau Air leri 

mengandung nutrisi yang baik untuk tanaman, tetapi seringkali dibuang 

sebagai limbah rumah tangga. Kandungan senyawa organik pada air cucian 

beras atau air leri  sangat bervariasi. Komponennya meliputi karbohidrat, 

nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, belerang, besi dan vitamin B1. 

3. Cangkang telur ayam, limbah organik rumah tangga yang sering ditemukan di 

sekitar kita, jarang digunakan, terutama dalam pembuatan pupuk. Padahal, 

cangkang telur dapat digunakan sebagai bahan kerajinan tangan dan sangat 

cocok untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk. Cangkang 

telur mengandung nutrien yang tinggi yang dapat digunakan tanaman. 

4. Pupuk organik cair yang baik mengandung unsur hara makro seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), kalium (K), dan organik cair (C) dan diberikan pada tanaman 

melalui penyiraman untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan. 

5. Limbah rumah tangga merupakan sisa-sisa dari aktifitas sehari hari di dalam 

rumah tangga masyarakat, yang berbentuk cair, maupun padat yang bersifat 

organik maupun anorganik.  Limbah rumah tangga organik selain dapat 

digunakan untuk pembuatan pupuk organik berupa kompos, tetapi dapat 

dibuat Pupuk Organik Cair (POC). 
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III.         IDENTIFIKASI POTENSI WILAYAH 

A. Karakteristik Wilayah 

1. Kondisi Geografis 

Wilayah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Barombong merupakan 

bagian wilayah Kota makassar yang dibatasi oleh dua kabupaten yaitu Gowa dan 

takalar  serta berbatasan dengan wilayah Kerja BPP Sudiang Kota Makassar, 

perbatasan tersebut adalah: 

a Sebelah utara dengan wilayah kerja BPP Sudiang 

b Sebelah timur dengan Kabupaten Gowa 

c Sebelah selatan dengan Kabupaten Takalar 

d Sebelah barat dengan Selat Makassar 

Kecamatan Tamalate memiliki luas 20,21 Ha dengan presentase 25.97%. 

Jumlah penduduk secara umum di WK-BPP Barombong trus mengalami kenaikan 

hal ini disebabkan tingginya urbanisasi penduduk dan tingkat natalis yang juga 

tinggi apalagi Kota Makassar merupakan kota industri, kota niaga/bisnis, kota 

pariwisata dan kota pendidikan yang terus menarik warga luar untuk datang dan 

menetap (BPS Kota Makassar, 2023). 

2. Keadaan Penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Tamalate 

Barombong tahun 2023 Laki-laki 93.029 jiwa, perempuan 93.251 jiwa dengan total 

keseluruhan 186.280 jiwa untuk jumlah KK 41.425. Jumlah penduduk berdasarkan 

jenis kelamin, memperlihatkan jumlah perempuan lebih banyak daripada laki-laki 

(BPS Kota Makassar, 2023). 

3. Keadaan Iklim 

BPP Barombong memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim 

kemarau. Pada tahun 2017, tercatat rata-rata curah hujan 4,3 275,9 mm/tahun, 

kecepatan angin rata-rata 4,3 knot/tahun, suhu udara rata-rata 27,6°C, dan 

kelembaban udara rata-rata 79,8%. 
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Tabel 1. Rata-rata Curah Hujan dan Hari Hujan di BPP Barombong Tahun 2023 

No. Bulan C.Hujan (mm) Hari Hujan (Hari) 

1. Januari 384 16 

2. Februari 724 22 

3. Maret 221 19 

4. April 119 18 

5. Mei 44 10 

6. Juni 47 13 

7. Juli 13 8 

8. Agustus 0 1 

9. September 79 10 

10. Oktober 425 21 

11. Nopember 149 18 

12. Desember 545 27 

 Rata-rata 2750 183 

Sumber : BPS BPP Barombong, 2023 

4. Keadaan Pertanian 

a Penggunaan lahan 

Penggunaan lahan pekarangan di wilayah BPP Barombong terutama 

kecamatan Tamalate adalah 954 Ha (BPP Barombong 2023). 

B. Produktivitas Pertanian 

Produksi sektor pertanian masih didominasi pada komoditi padi dengan 

produktifitas ditingkat petani mengalami peningkatan setelah mereka melihat 

beberapa demplot yang dilakukan oleh para penyuluh pertanian, pada tahun 2020 

7,2 ton/ha sedangkan produktifitas sebelumnya rata-rata 6,5 ton/ha sedangkan 

dari hasil beberapa percontohan dapat mencapai 7,8 ton/ha. Dalam rangka 

mendukung program pemerintah yaitu optimalisasi lahan dan upsus pajale 

ditempuh upaya-upaya untuk memaksimalkan potensi yang ada (BPP Barombong 

2023).   
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C. Produksi Tanaman Hortikultura 

1.   Tanaman Sayuran 

Wilayah pengembangan komoditi sayuran/hortikultura untuk 

kecamatan Tamalate dapat dilihat pada tabel berikut : 

 Tabel  1. Produksi tanaman sayuran kecamatan Tamalate 

Kecamatan Jenis Komoditi Produksi (ton) 

 Kacang Panjang 45,6 

 Cabai 4,80 

 Sawi 7,5 

Tamalate (230 ha) 
Terong - 

Kangkung 58,27 

 Tomat 172,7 

 Bayam Merah 18,93 

 Ketimun 24,7 

Sumber Data : BPP Barombong, 2023  

Berdasarkan pada tabel 2 terlihat bahwa produksi sayuran 

kacang panjang 45,6 ton/tahun, produksi tanaman cabai 4,80 ton, 

tanaman sawi 7,5 ton, tanaman terong 0 ton, kangkung 58,27 ton, tomat 

172 ton, bayam merah 18,93 dan ketimun 24,7 ton 
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2.  Kelembagaan pelaku utama dan pelaku usaha 

Tabel  2. Keadaan kelompok tani di kecamatan Tamalate tahun 2023 

 
No 

 
Keadaan Kelompok tani 

 
Jumlah 

1 Kelompok Tani 23 

2 Kelompok Wanita Tani (KWT)                   12 

3 Pertanian 17 

4 Pekarangan 12 

Sumber data : BPP Barombong, 2023 
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IV. PEMANFAATAN LIMBAH AIR CUCIAN BERAS DAN 

CANGKANG TELUR AYAM SEBAGAI PUPUK ORGANIK 

CAIR (POC) UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN BAYAM 

MERAH (Amarathus tricolor L) 

A. Abstrak 

NURUL WATHANIA (05.05.21.2381), ”Pemanfaatan Limbah Air Cucian Beras 
Dan Cangkang Telur Ayam Sebagai Pupuk Organik Cair (POC) Untuk 
Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amarathus tricolor L.)”. (dibimbing 
oleh Mufidah Muis dan Ummu Aimanah). 
 

Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah rumah tangga seperti air cucian 
beras dan cangkang telur merupakan larutan yang mengandung unsur hara yang 
lengkap seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) yang dibutuhkan tanaman. 
Bayam merah (Amarathus tricolor L.) dipilih dalam kajiwidya ini karena kandungan 
gizinya yang tinggi dan kebutuhan masyarakat  terus meningkat. 
Tujuan dari kajiwidya ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian POC 
berbahan air cucian beras dan cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bayam merah. Kajiwidya ini dilaksanakan di lahan Politeknik 
Pembangunan Pertanian Gowa pada bulan Mei – Juni 2025 dengan metode 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, meliputi: 
P0 (kontrol), P1 (70 ml/L), P2 (85 ml/L), dan P3 (100 ml/L). Parameter yang diamati 
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa pemberian POC berpengaruh sangat nyata 
terhadap ketiga parameter. Perlakuan P3 (100 ml/L) memberikan hasil paling 
optimal. Berat segar tertinggi diperoleh pada P3 sebesar 174,42 g, melebihi kontrol 
(P0) sebesar 98,09 g. Namun, pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun, 
tidak ditemukan perlakuan terbaik secara konsisten karena adanya faktor 
lingkungan. Pemberian pupuk organik cair berbahan air cucian beras dan telur 
ayam dengan konsentrasi 100 ml/L memberikan hasil terbaik terhadap 
pertumbuhan dan hasil bayam merah. 
 
Kata kunci: POC, air cucian beras, cangkang telur, bayam merah, pertumbuhan, 
berat segar. 
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B. Pendahuluan 

Pupuk organik cair merupakan larutan yang berisi berbagai zat yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair dapat berasal dari 

sisa limbah dapur, limbah kotoran, dan limbah sampah dedaunan. Pupuk organik 

cair mengandung unsur hara, Fosfor, Nitrogen, dan Kalium yang dibutuhkan oleh 

tanaman serta dapat memperbaiki unsur hara dalam tanah. Pupuk organik cair 

memiliki kelebihan, yaitu dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. 

Pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun 

digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, 

sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa digunakan 

tanaman secara langsung (Huda 2020). 

Air cucian beras atau Air leri yang berasal dari sisa rumah tangga adalah 

pupuk organik cair yang dapat digunakan. Air cucian beras atau Air leri 

mengandung nutrisi yang baik untuk tanaman, tetapi seringkali dibuang sebagai 

limbah rumah tangga. Kandungan senyawa organik pada air cucian beras atau air 

leri sangat bervariasi. Komponennya meliputi karbohidrat, Nitrogen, Fosfor, 

Kalium, Magnesium, Belerang, Besi dan Vitamin B1 (Sulfianti, Risman, and Saputri 

2021) 

Cangkang telur ayam sering dianggap sebagai sampah yang tidak ada 

gunanya oleh banyak orang. Namun, cangkang ini sebenarnya kaya akan nutrisi 

dan bermanfaat bagi tanaman. Cangkang telur ayam termasuk jenis limbah 

organik dari rumah tangga yang bisa menjadi pupuk organik yang bermanfaat 

untuk tumbuhan. Penggunaan cangkang telur bisa mencegah tanaman dari 

pembusukan, mengusir hama, menjadi tempat untuk menyemai, dan juga bisa 

menyuburkan tanah. Selain itu, cangkang dapat berfungsi sebagai pengganti 

kapur yang membantu menyeimbangkan pH tanah. Unsur kalsium (Ca) dalam 

cangkang sangat penting untuk membantu pertumbuhan akar, meningkatkan 

perkembangan tanaman, dan diferensiasi sel, yang pada akhirnya mempengaruhi 

tinggi serta jumlah daun yang tumbuh. Unsur hara Magnesium (Mg) yang ada juga 

kaya manfaat, seperti dalam proses pembentukan klorofil daun serta 

meningkatkan penyerapan unsur hara Fosfor (P) dari tanah..(Zein, Putro, and 

Pamungkas 2022) 



26 
 

 

Bayam Merah (Amarathus tricolor L) adalah tanaman tahunan asli Amerika 

Tropis dan termasuk varietas dari jenis bayam cabut. Bayam merupakan sayuran 

berdaun yang bergizi bagi Masyarakat di negara berkembang, karena kandungan 

vitamin dan mineralnya yang relative tinggi. Kandungan dalam 100 g daun bayam 

merah mengandung 39.9 g Protein, 358 mg Kalsium, 2.4 mg Besi, 0.8 mg Seng, 

18 mg Vitamin A, 62 mg Vitamin C (Derasmareta and Darmawati 2021). 

C. Metode Kajiwidya 

1. Tempat dan Waktu 

Kajiwidya ini akan dilaksanakan di Lahan Politeknik Pembangunan 

Pertanian Gowa. Waktu pelaksanaan berlangsung pada April – Juni 2025. 

Penyuluhan dilaksanakan di wilayah kerja BPP Barombong. 

2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan kaji widya ini adalah ember, 

sendok, timbangan, pisau, tali rafia, kertas karton, komputer, alat tulis menulis 

cangkul, sprayer, penggaris, dan kamera. 

Adapun bahan – bahan  yang digunakan adalah benih bayam merah 

varietas Mira, air cucian beras bilasan pertama, cangkang telur ayam, EM4, gula 

merah, dan pupuk kandang. 

3. Metode Pelaksanaan Kajiwidya 

1. Rancangan Kajian 

Kajian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dalam bentuk kajian yang menggunakan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan, dengan jumlah percobaan dalam kajian ini 16 unit. Jumlah 

tanaman kombinasi dalam setiap plot adalah 6 tanaman sehingga banyak 

populasi tanaman berjumlah 96 populasi tanaman. Untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan dengan menggunakan purposive sampling sehingga 

diambil 3 sampel per plot. Berikut ini kombinasi perlakuan yang akan 

digunakan antara lain: 
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      P0 = tanpa dosis (Kontrol) 

P1 = 70 ml POC air cucian beras dan tepung cangkang telur ayam/liter air 

P2 = 85 ml POC air cucian beras dan tepung cangkang telur ayam /liter air 

P3 =100 ml POC air cucian beras dan tepung cangkang telur ayam/liter air 

 

2. Pembuatan POC Air Cucian Beras dan Tepung Cangkang Telur 

1. Kumpulkan Air Cucian Beras: Tampung air cucian beras dari cucian 

pertama atau kedua. 

2. Siapkan Tepung Cangkang Telur: Haluskan cangkang telur ayam yang 

sudah dibersihkan dan dikeringkan hingga menjadi tepung. 

3. Aktifkan EM4: Campurkan EM4 dengan air bersih dan gula merah atau 

molase sesuai dengan dosis yang tertera pada kemasan. Diamkan selama 

beberapa jam agar mikroorganisme dalam EM4 aktif. 

4. Campurkan Bahan: Masukkan air cucian beras ke dalam botol atau 

wadah. Tambahkan tepung cangkang telur ayam dengan perbandingan 

1:10 (misalnya, 1 liter air cucian beras dengan 100 gram tepung cangkang 

telur). Tuangkan juga larutan EM4 yang sudah diaktifkan. 

5. Aduk Rata: Aduk campuran hingga merata dan tepung cangkang telur 

larut dalam air cucian beras. 

6. Fermentasi: Tutup botol atau wadah dengan kain kasa atau penutup yang 

longgar. Biarkan campuran tersebut mengalami fermentasi selama 1-2 

minggu. 

7. Saring: Setelah proses fermentasi selesai, saring pupuk cair 

menggunakan saringan atau kain kasa untuk memisahkan ampas dari 

cairan. 

8. Pupuk Siap Digunakan: Pupuk organik cair dari air cucian beras, tepung 

cangkang telur ayam, dan EM4 siap digunakan untuk menyiram tanaman. 

Encerkan pupuk dengan air bersih dengan perbandingan 1:10 (misalnya, 

1 liter pupuk cair dengan 10 liter air bersih) sebelum digunakan. 
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3. Pengolahan Tanah 

Tanah diolah sedalam 30-40 cm dengan menggunakan cangkul, 

pengolahan tanah dimaksudkan untuk menggemburkan tanah atau 

menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah dan membuang sisa-sisa rumput 

atau gulma lainnya. 

4. Pembuatan Bedengan 

Pembuatan bedengan dilakukan setelah pengolahan tanah selesai. 

Bedengan dibuat dengan ukuran panjang 100 cm, lebar 100 cm, tinggi 30 cm dan 

jarak antar bedengan 50 cm. Selanjutnya dibuat ulangan dengan jarak antar antra 

ulangan 60 cm. 

5. Persemaian 

Persemaian dilakukan bersamaan dengan pengolahan lahan agar 

penggunaan waktu lebih intensif. Tempat persemaian berbentuk bedengan berada 

dekat dengan lahan penanaman, dekat dengan sumber air, kondisi tanah subur, 

gembur dan aliran infiltrasi yang baik. Lahan dibersihkan dari gulma dengan 

menggunakan cangkul. Lebar bedengan 2 m sedangkan panjang bedengan 1 m. 

Tanah dicangkul hingga kedelaman 30 cm dan harus sangat gembur, kemudian 

ditambahkan tanah bagian atas (top soil), pasir serta pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1:1. Benih bayam merah ditebar secara merata diseluruh 

permukaan tanah. Bedengan kemudian ditutup kembali menggunakan tanah yang 

halus dari atas permukaan tanah. Pada persemaian diberi naungan agar sinar 

matahari dapat masuk pada persemaian. Benih disiram setiap pagi dan sore agar 

air tercukupi selama pembibitan, setelah berumur 14 hari dilakukan pindah tanam. 

6. Penanaman 

Setelah bibit berumur 14 hari atau berdaun 4 maka bibit siap dipindahkan 

ke bedengan yang sudah tersedia. Pada bedengan dibuat lubang tanam dengan 

jarak 20 x 20cm. Bibit dipindahkan dengan menggunakan alat kayu dengan cara 

menunggal kecil dari persemaian sehingga membentuk lubang. 
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7. Pemeliharaan 

Penyiraman tanaman bayam merah dilakukan pagi jam 08.00 dan sore jam 

16.00. Akan tetapi penyiraman disesuaikan dengan kondisi tanah masih lembab 

atau tidak. 

Penyiangan perlu dilakukan untuk mengurangi gangguan gulma selama 

proses pertumbuhan tanaman bayam merah. Untuk penyulaman dapat dilakukan 

2 minggu setelah tanam untuk mengganti tanaman yang tidak mengalami 

pertumbuhan.  

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan jika terjadi serangan 

baik menggunakan pestisida ataupun pestisida nabati. 

8. Panen 

Panen dilakukan sesuai dengan kriteria matang panen pada bayam merah 

yaitu setelah tanaman berumur kurang lebih 25-30 hari setelah pindah tanam 

(HSPT). Namun panen juga dapat dilakukan dengan mempedomani keadaan dari 

bayam merah tersebut yaitu 95% daun tanaman berwarna merah tua. Panen 

sebaiknya dilakukan pada kondisi cuaca cerah. Panen dilakukan dengan cara 

mencabut tanaman bayam merah berserta akarnya lalu dikumpulkan di tempat 

pencucian. Setelah terkumpul, hasil panen dicuci dan dibersihkan dari bekas – 

bekas tanah lahan.Panen dilakukan sebelum tanaman berbunga. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data, terdapat 2 jenis data yaitu data 

primer dan data sekunder dan masing-masing data memiliki teknik dalam 

pengumpulannya, sebagai berikut : 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara langsung dengan dan melakukan observasi dengan mengamati 

langsung objek yang akan dikaji. 

2) Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengunjungi instansi 

yang terkait untuk pencatatan data-data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan 

kegiatan pengkajian yang akan dilaksanakan. 

Selain itu, Teknik pengumpulan data juga dapat dilakukan dengan cara 

seperti: 
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1 Observasi, yaitu Pengamatan dan Pencacatan secara sistematis terhadap 

masalah yang diteliti di lapangan . 

2 Wawancara, yaitu Tanya jawab secara langsung dengan petani 

3 Dokumentasi, yaitu Pengumpulan data dengan cara memanfaatkan data-data 

berupa buku,catatan (dokumen) berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat. 

5. Parameter Pengamatan 

a Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diperoleh dengan mengukur tanaman dari pangkal batang 

hingga pucuk daun tertinggi menggunakan penggaris, pengamatan ini 

dilakukan pada umur tanaman 7, 14, 21, dan 28 Hari Setelah Tanam (HST) 

b Jumlah Daun (helai) 

Pengukuran jumlah daun dilakukukan pada umur tanaman 7, 14, 21, dan 

28 Hari Setelah Tanam (HST) 

c Berat Segar (g) 

Setelah dilakukan pemanenan, seluruh bagiannya ditimbang. 

6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam kajian ini adalah menggunakan 

analisisi sidik ragam (Anova/uji F). data yang diperoleh diolah dengan model 

matematika dan software statistical product and service solution (SPSS). Model 

rancangan kelompok (RAK) menggunakan rumus model linear sebagai berikut: 

 

Bentuk umum model linier aditif dari Ranvcangan Acak Kelompok (RAK)   

 

Yij = µ + τi + βj + εi …………….. (1) 

Keterangan: 

Yij = nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j  

µ = nilai rata-rata umum 

ai = pengaruh perlakuan ke-i 

bj = pengaruh kelompok ke-j  

ɛij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan ke-j 
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D. Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil 

      Hasil pengamatan tentang pengaplikasian Pupuk Organik Cair (POC) 

Limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam untuk pertumbuhan tanaman 

bayam merah ( Amaranthus tricolor L. ) dengan menggunakan parameter Tinggi 

tanaman, Jumlah daun, dan Berat Segar dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman bayam merah dapat pada 

gambar 2. Berikut ini: 

 

Gambar  2. Hasil pengukuran rata-rata tinggi tanaman bayam merah 

Untuk mengetahui tindak lanjut dari perlakuan Pupuk Organik Cair maka 

dilakukan Uji Anova menggunakan SPSS. Hasil uji ANOVA yang diperoleh pada 

Lampiran 9. Berdasarkan uji ANOVA ada pengaruh sangat nyata antar perlakuan 

untuk Tinggi Tanaman Bayam Merah 7 HST dengan menggunakan Pupuk Organik 

Cair (POC) dari limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam. Pengaruh 

sangat nyata dapat dilihat dari nilai signifikan yang menunjukkan nilai sig perlakuan 

(0,000) < sig a (0,05). 
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Tabel  3. Hasil Uji Lanjut BNJ Pengukuran Tinggi Tanaman Bayam Merah 7 HST 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

P0  4,09 a 

P1  5,50 b 

P2 6,08 c 

P3 6,42 c 

BNJ (0,05)  

KK 9% 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 

Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  
perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 
dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 
berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 5 yang 

menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf (a,b, dan c) pada 

setiap perlakuan diartikan berpengaruh  sangat nyata pada perlakuan P0 = 4,09 

a, P1 = 5 ,50 b , P2 = 6,08 c dan P3 = 6,42 c , untuk koefisien keragaman (KK) 

9%. Tabel 5 menunjukkan bahwa tinggi tanaman bayam merah pada perlakuan 

P0 berpengaruh sangat nyata terhadap P1, P2, dan P3, perlakuan P1 berpengaruh 

sangat nyata terhadap P0,P2, dan P3, Sedangkan perlakuan P2 dan P3 tidak 

berbeda nyata.  

Hasil uji ANOVA yang di peroleh pada pertumbuhan tinggi tanaman pada 

14 HST untuk tanaman bayam merah (Amarathus tricolor L.) dapat dilihat pada 

Lampiran 10. Berdasarkan uji ANOVA ada pengaruh  sangat nyata antar perlakuan 

untuk tinggi tanaman 14 HST dengan menggunakan pupuk organik cair (POC) dari 

limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam. Pengaruh sangat nyata dapat 

dilihat dari nilai signifikan yang menunjukkan nilai Sig perlakuan (0,003) < sig a 

(0,05).  
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Tabel  4. Hasil Uji Lanjut BNJ Tinggi Tanaman Bayam Merah 14 HST 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 

Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  

perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 

dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 

berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 7 yang 

menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf yang berbeda 

(a,ab,bc,dan c) disetiap perlakuan diartikan ada pengaruh sangat nyata untuk 

perlakuan P0 = 7,59 a,P1 = 8,25 ab, P2 = 9,17 bc, dan P3 = 10,17 c, pada koefisien 

keragaman (KK) 24%. Tabel 7 menunjukkan bahwa tinggi tanaman bayam merah 

pada perlakuan P0 berpengaruh sangat nyata terhadap P2 dan P3, Namun 

perlakuan P0 berpengaruh tidak nyata terhadap P1. Perlakuan P1 berpengaruh 

tidak nyata terhadap P0 dan P2, namun perlakuan P1 berpengaruh sangat nyata 

terhadap P3. Perlakuan P2 berpengaruh tidak nyata terhadap P1 dan P3 namun 

perlakuan P2 berpengaruh sangat nyata terhada P0. Perlakuan P3 berpengaruh 

sangat nyata terhadap P0 dan P1, namun perlakuan P3 berpengaruh tidak nyata 

terhadap P2. 

Hasil uji ANOVA yang diperoleh pada pertumbuhan tinggi tanaman bayam 

merah pada 21 HST dapat dilihat pada Lampiran 11. Berdasarkan hasil uji ANOVA 

ada pengaruh sangat nyata antar perlakuan untuk tinggi tanaman 21 HST dengan 

menggunakan pupuk organik cair (POC) dari limbah air cucian beras dan 

cangkang telur ayam. Pengaruh sangat nyata dapat dilihat dari nilai signifikan yang 

menunjukkan nilai Sig perlakuan (0,000) > sig a (0,05). 

 

 

 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

P0  7,59 a 

P1  8,25 ab 

P2 9,17 bc 

P3 10,17 c 

BNJ (0,05)  

KK 24% 
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Tabel  5. Hasil Uji Lanjut BNJ Tinggi Tanaman Bayam Merah 21 HST 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

P0  15 a 

P1  16 a 

P2 17,92 b 

P3 21,17 c 

BNJ (0,05)  

KK 125% 

Sumber Data: Data Primer setelah diolah 2025 

Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  
perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 
dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 
berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 9 yang 

menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf (a,b dan c) pada 

setiap perlakuan diartikan berpengaruh sangat nyata pada perlakuan P0 = 15 a, 

P1 = 16 a P2 = 17,92 b dan P3 = 21,17 c, untuk koefisien keragaman (KK) 19%. 

Tabel 9 menunjukkan bahwa tinggi tanaman bayam merah pada perlakuan P0 

tidak berbeda nyata dengan P1, namum perlakuan P0 dan P1 berpengaruh  

sangat nyata dengan P2. Perlakuan P2 berpengaruh sangat nyata terhadap P0, 

P1 dan P3. Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata terhadap P0, P1, dan P2. 

 Hasil Uji ANOVA yang diperoleh pada pertumbuhan tinggi tanaman bayam 

merah pada 28 HST dapat dilihat pada Lampiran 12. Berdasarkan uji ANOVA ada 

pengaruh sangat nyata antar perlakuan untuk tinggi tanaman 28 HST dengan 

menggunakan pupuk organik cair (POC) dari limbah air cucian beras dan 

cangkang telur ayam. Pengaruh sangat nyata dapat dilihat dari nilai signifikan yang 

menunjukkan nilai Sig perlakuan (0,000 ) < sig a (0,05). 

Tabel  6. Hasil Uji Lanjut BNJ Pengukuran Tinggi Tanaman Bayam Merah 28 HST. 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

P0  26,50 a 

P1  28,09 b 

P2 28,58 b 

P3 30,33 c 

BNJ (0,05)  

KK 13% 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 
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Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  
perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 
dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 

berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 5 yang 

menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf (a,b dan c) pada 

setiap perlakuan diartikan  berpengaruh sangat nyata pada perlakuan P0 = 26,50 

a, P1 = 28,09 b P2 = 28,58 b dan P3 = 30,33 c, untuk koefisien keragaman (KK) 

13%. Tabel 11 menunjukkan bahwa tinggi tanaman bayam merah  pada perlakuan 

P0 berpengaruh sangat nyata terhadap P1,P2, dan P3. Perlakuan P1 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P2 namun berpengaruh sangat nyata terhadap 

P0 dan P3. Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata terhadap P0, P1 dn P2. 

b. Jumlah Daun (helai) 

Hasil Pengamatan untuk jumlah daun dapat dilihat pada Gambar 3 berikut 

ini: 

Gambar  3. Hasil Pengamatan Jumlah Daun Untuk Tanaman Bayam Merah 

Hasil Uji ANOVA yang diperoleh untuk jumlah daun bayam merah pada 7 

HST dapat dilihat pada Lampiran 13. Berdasarkan Uji ANOVA untuk Jumlah Daun 

terdapat pengaruh sangat nyata antar perlakuan pada 7 HST dengan 

menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) dari Limbah Air Cucian Beras dan 

Cangkang Telur Ayam. Pengaruh sangat nyata dapat dilihat dari nilai signifikan 

yang menunjukkan nilai Sig perlakuan (0,000) < sig a (0,05). 
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Tabel  7. Hasil Uji Lanjut BNJ Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 7 HST. 

Perlakuan Jumlah Daun (Helai) 

P0 4,83 a 

P1 5,83 b 

P2 6,34 c 

P3 6,67 d 

BNJ (0,05)  

KK 5 % 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 

Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  
perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 
dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 
berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan Uji Lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 13. 

Yang menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf (a,b,c dan d) 

pada setiap perlakuan diartikan  berpengaruh nyata untuk perlakuan P0 = 4,83 a, 

P1 = 5,83 b, P2 = 6,34 c dan P3 = 6,67 d, pada koefisien keragaman (KK) 5%. 

Tabel 13 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman bayam merah pada perlakuan 

P0 berpengaruh sangat nyata terhadap P1, P2, dan P3. Perlakuan P1 

berpengaruh sangat nyata terhadap P0, P2, dan P3. Perlakuan P2 berpengaruh 

sangat nyata terhadap P), P1, dan P3. Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata 

terhadap P0, P1, dan P2. 

Hasil Uji ANOVA yang diperoleh untuk jumlah daun bayam merah pada 14 

HST   dapat dilihat pada Lampiran 14. Berdasarkan Uji ANOVA untuk Jumlah Daun 

terdapat pengaruh sangat nyata antar perlakuan pada 14 HST dengan 

menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) dari Limbah Air Cucian Beras dan 

Cangkang Telur Ayam. Pengaruh tidak nyata dapat dilihat dari nilai signifikan yang 

menunjukkan nilai Sig perlakuan (0,000) > sig a (0,05). 
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Tabel  8. Hasil Uji Lanjut BNJ Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 14 HST. 

Perlakuan Jumlah Daun 

P0 6 a 

P1 7,33 b 

P2 7,75 bc 

P3 8,25 c 

BNJ (0,05)  

KK 11% 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 

Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  
perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 
dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 
berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan Uji Lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 15. 

Yang menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf (a,b,dan c) 

pada setiap perlakuan diartikan berpengaruh sangat nyata untuk perlakuan P0 = 

6 a, P1 = 7,33 b, P2 = 7,75 bc dan P3 = 8,25 c, pada Koefisien Keragaman (KK) 

11%. Tabel 15 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman bayam merah pada 

perlakuan P0 berpengaruh sangat nyata terhadap P1, P2, dan P3. Perlakuan P1 

berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan P2 dan P3, namun perlakuan P1 

berpengaruh tidak nyata terhadap P2. Perlakuan P2 berpengaruh sangat nyata 

terhadap P0, namun perlakuan P2 berpengaruh tidak nyata terhadap P1 dan P3. 

Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata P0 dan P1, namun perlakuan P3 

berpengaruh tidak nyata terhadap P2. 

Hasil Uji ANOVA yang diperoleh untuk jumlah daun bayam merah pada 21 

HST dapat dilihat pada Lampiran 15. Berdasarkan Uji ANOVA untuk Jumlah Daun 

terdapat pengaruh sangat nyata antar perlakuan pada 21 HST dengan 

menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) dari Limbah Air Cucian Beras dan 

Cangkang Telur Ayam. Pengaruh tidak nyata dapat dilihat dari nilai signifikan yang 

menunjukkan nilai Sig perlakuan (0,000) < sig a (0,05). 
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Tabel  9. Hasil Uji Lanjut BNJ Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 21 HST. 

Perlakuan Jumlah Daun 

P0 8,75 a 

P1 9,50 b 

P2 11,25 c 

P3 12 d 

BNJ (0,05)  

KK 10% 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 

Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  
perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 
dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 
berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan Uji Lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 17. 

Yang menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf (a,b,c dan d) 

pada setiap perlakuan diartikan  berpengaruh nyata untuk perlakuan P0 = 8,75 a, 

P1 = 9,50 b, P2 = 11,25 c dan P3 = 12 d, pada koefisien keragaman (KK) 10%. 

Tabel 17 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman bayam merah pada perlakuan 

P0 berpengaruh sangat nyata terhadap P1, P2, dan P3. Perlakuan P1 

berpengaruh sangat nyata terhadap P0, P2, dan P3. Perlakuan P2 berpengaruh 

sangat nyata terhadap P), P1, dan P3. Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata 

terhadap P0, P1, dan P2. 

Hasil Uji ANOVA yang diperoleh untuk jumlah daun bayam merah pada 28 

HST dapat dilihat pada Lampiran 16. Berdasarkan Uji ANOVA untuk Jumlah Daun 

terdapat pengaruh sangat nyata antar perlakuan pada 28 HST dengan 

menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) dari Limbah Air Cucian Beras dan 

Cangkang Telur Ayam. Pengaruh tidak nyata dapat dilihat dari nilai signifikan yang 

menunjukkan nilai Sig perlakuan (0,000) < sig a (0,05). 
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Tabel  10. Hasil Uji Lanjut BNJ Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 28 HST. 

Perlakuan Jumlah Daun 

P0 21,92 a 

P1 23,33 b 

P2 26,42 c 

P3 28,33 d 

BNJ (0,05)  

KK 11% 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 

Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  
perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 
dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 
berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan Uji Lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 19. 

Yang menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf (a,b,c dan d) 

pada setiap perlakuan diartikan  berpengaruh nyata untuk perlakuan P0 = 21,92 

a, P1 = 23,33 b, P2 = 26,42 c dan P3 = 28,33 d, pada koefisien keragaman (KK) 

11%. Tabel 19 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman bayam merah pada 

perlakuan P0 berpengaruh sangat nyata terhadap P1, P2, dan P3. Perlakuan P1 

berpengaruh sangat nyata terhadap P0, P2, dan P3. Perlakuan P2 berpengaruh 

sangat nyata terhadap P), P1, dan P3. Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata 

terhadap P0, P1, dan P2. 
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c. Berat Segar (g) 

Hasil pengamatan untuk berat segar pada tanaman bayam merah dapat 

dilihat pada gambar 4. Berikut ini: 

Gambar  4. Hasil Penimbangan Berat Segar Tanaman Bayam Merah 

Hasil Uji ANOVA yang diperoleh dari berat segar untuk tanaman bayam 

merah (Amarathus tricolor L.) dapat di lihat pada Lampiran 17. Berdasarkan hasil 

uji ANOVA ada pengaruh sangat nyata pada perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) 

Limbah Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam. Pengaruh sangat nyata dapat 

dilihat dari nilai signifikan yang menunjukkan nilai Sig perlakuan (0,000) < sig a 

(0,05). Pengaruh sangat nyata ini dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut BNJ 

dapat di lihat pada tabel 21. 
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Tabel  11. Hasil Uji Lanjut BNJ Berat Segar Tanaman Bayam Merah 

Perlakuan Berat Basah 

P0 98,09 a 

P1 127,92 b 

P2 159,50 c 

P3 174,42 c 

BNJ (0,05)  

KK 60% 

Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 

Keterangan: Perlakuan yang diikuti simbol atau huruf yang berbeda berarti  
perlakuan tersebut berbeda nyata, dan untuk perlakuan yang diikuti 
dengan simbol dan huruf yang sama berarti perlakuan tersebut 
berpengaruh tidak nyata. 

Berdasarkan Uji Lanjut BNJ pada taraf 0,05 dapat dilihat pada tabel 21 

yang menunjukkan nilai pada setiap angka yang diikuti simbol/huruf yang berbeda 

(a,b, dan c) disetiap perlakuan diartikan ada pengaruh sangat nyata untuk 

perlakuan P0 = 98,09 a, P1 = 127,92 b, P2 = 159,50 c dan P3 = 174,42 c, pada 

koefisien keragaman (KK) 60%. Tabel 21 menunjukkan bahwa berat segar bayam 

merah pada perlakuan P0 berpengaruh sangat nyata terhadap P1, P2, dan P3. 

Perlakuan P1 berpengaruh sangat nyata terhadap P0, P2, dan P3. Perlakuan P2 

dan P3 tida berbeda nyata, namun perlakuan P2 dan P3 berpengaruh nyata 

terhadap P0 dan P1. 

2. Pembahasan 

a. Tinggi Tanaman 

Hasil kajiwidya dengan menggunakan Uji Anova menunjukkan pengaruh 

yang sangat nyata  terhadap tinggi tanaman bayam merah pada periode 7 HST, 

14 HST, 21 HST, dan 28 HST. Pengukuran tinggi tanaman bayam merah yang 

dihasilkan terdapat dampak yang signifikan terhadap tinggi tanaman bayam 

merah, sehingga ada pengaruh nyata disetiap perlakuan Pupuk Organik Cair 

(POC) limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam.  

Dengan demikian bahwa penggunaan POC limbah air cucian beras dan 

cangkang telur ayam dengan dosis 100 ml/liter air yang di terapkan pada 6 

tanaman per ulangan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap peningkatan 

tinggi tanaman bayam merah. Ini karena perlakuan P3 dengan dosis 100 ml/liter 

air, yang mampu memberikan peranan dalam memperbaiki pertumbuhan tanaman 
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dan karena POC limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam mengandung 

unsur N yang merupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang sangat 

berperan dalam merangsang pertumbuhan tinggi tanaman khususnya tanaman 

bayam merah. Menurut (Hidayat 2023) Nitrogen merupakan unsur hara makro 

yang sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Manfaat 

nitrogen (N) dalam tubuh tanaman terlibat dalam penyusunan protein, asam 

nukleat, asam amino dan senyawa-senyawa organik lainnya. 

b. Jumlah Daun 

Hasil kajiwidya dengan melakukan Uji ANOVA pada jumlah daun tanaman 

bayam merah menunjukkan ada pengaruh sangat nyata terhadap jumlah tanaman 

bayam merah pada periode 7 HST, 14 HST, 21 HST, dan 28 HST. Pengukuran 

jumlah daun tanaman bayam merah yang dihasilkan terdapat dampak yang 

signifikan terhadap jumlah tanaman bayam merah, sehingga ada pengaruh sangat 

nyata disetiap perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) limbah air cucian beras dan 

cangkang telur ayam. 

Perkembangan daun pada fase vegetatif dipengaruhi oleh penyerapan 

unsur hara terutama nitrogen (N). Daun merupakan organ tumbuhan tempat 

sintesis makanan untuk memenuhi kebutuhan dan fungsinya sebagai cadangan 

makanan (Dewi et al., 2021). Pembentukan organ daun membutuhkan nutrisi 

nitrogen dalam jumlah besar (Zamani, 2022). Selain itu, unsur kalium (K) berperan 

membantu transportasi hasil asimilasi dari daun ke jaringan tanaman, dan 

membantu penyerapan air dan unsur hara dari tanah. Unsur fosfor (P) membantu 

meningkatkan jumlah klorofil pada daun sehingga terjadi proses fotosintesis yang 

dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pupuk organik cair (POC) limbah 

air cucian beras dan cangkang telur ayam. 

berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan tanaman bayam merah. 

Perlakuan pada konsentrasi (P3 = 100 ml/L) diperoleh rerata tertinggi jumlah daun 

tanaman bayam merah. Banyaknya daun membuat mobilisasi lebih lancar 

sehingga terjadi produksi karbohidrat sebagai hasil fotosintesis. Pengaplikasian 

pupuk organik konsentrasi P3 memberikan respon pertumbuhan lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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c. Berat Segar 

Hasil kajiwidya terhadap Berat Segar tanaman bayam merah menunjukkan 

adanya perbedaan sangat nyata pada setiap perlakuan. Setelah melakukan panen 

diketahui bahwa Berat Segar tanaman bayam merah ada perbedaan yang sangat 

signifikan disetiap perlakuan sehingga menunjukkan perubahan dari berat bayam 

merah. Berdasarkan perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) limbah air cucian beras 

dan cangkang telur ayam pada perlakuan P0 (kontrol) dengan hasil 98,09 g 

menunjukkan berpengaruh sangat nyata terhadap P1 dengan hasil 127,92 g, P2 

dengan hasil 159,50 g, dan P3 dengan hasil 174,42 g. Perlakuan P1 dengan hasil 

127,92 menunjukkan berpengaruh sangat nyata  terhadap P0 dengan hasil 98,09 

g, P2 dengan hasil 159,50 g, dan P3 dengan hasil 174,42 g. Perlakuan P2 dengan 

hasil 159,50 g, tidak berbeda nyata dengan P3 dengan hasil 174,42 g, namun 

perlakuan P2 dengan hasil 159,50 g, dan P3 dengan hasil 174,42 g berpengaruh 

nyata terhadap P0 dengan hasil 98,09 g, dan P1 dengan hasil 127,92 g. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kaji widya yang telah dilaksanakan pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar pada tanaman bayam merah 

(Amarathus tricolor L.), maka didapatkan hasil terbaik untuk berat segar tanaman 

bayam merah adalah P3 ( 100 ml POC limbah air cucian beras dan cangjkang telur 

ayam/liter air) yang menghasilkan berat segar tertinggi pada perlakuan P3 sebesar 

174,42 g dibandingkan dengan hasil dari P0 sebesar 98,09 g, P1 sebesar 127,92 

g, P2 sebesar 159,50 g. Namun parameter tinggi tanaman dan jumlah daun tidak 

ditemukan perlakuan terbaik karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi 

pada saat masa pertumbuhan dari tanaman bayam merah. 
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V. ADOPSI PETANI TERHADAP PEMANFAATAN LIMBAH 

RUMAH TANGGA SEBAGAI PUPUK ORGANIK CAIR (POC) 

UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN BAYAM MERAH  

(Amarathus tricolor L.) 

 

A. Abstrak 

NURUL WATHANIA (05.05.21.2381), ”Adopsi Petani Terhadap Pemanfaatan 
Limbah Air Cucian Beras Dan Cangkang Telur Ayam Sebagai Pupuk Organik 
Cair(POC) Untuk Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amarathus tricolor 
L.)”. (dibimbing oleh Mufidah Muis dan Ummu Aimanah). 

 

Adopsi petani merupakan bagian yang penting dalam proses penyebaran inovasi di 
bidang pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kajiwidya ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat adopsi petani terhadap pemanfaatan limbah air cucian beras 
dan cangkang telur ayam sebagai bahan pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 
dalam mendukung pertumbuhan tanaman bayam merah (Amarathus tricolor L.), 
sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan 
dilakukan dalam dua tahapan, yaitu tahap pertama mengenalkan manfaat limbah air 
cucian beras dan cangkang telur ayam sebagai POC yang ramah lingkungan, 
sedangkan tahap kedua menjelaskan proses pembuatan pupuk organik cair 
tersebut secara langsung di lapangan. Metode penyuluhan yang digunakan meliputi 
ceramah, diskusi kelompok, serta demonstrasi cara secara bertahap dan terpadu. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 
pengumpulan data berupa pre-test dan post-test yang berfokus pada tiga aspek 
utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani. 
 
Hasil kajian ini menunjukkan adanya peningkatan setelah penyuluhan dilaksanakan, 
yaitu aspek pengetahuan meningkat sebesar 44%, aspek sikap sebesar 21,3%, dan 
aspek keterampilan sebesar 44,6%. Nilai efektivitas penyuluhan (EP) mencapai 
83,75% dan termasuk dalam kategori sangat efektif. Hal ini membuktikan bahwa 
metode penyuluhan yang tepat dan komunikatif dapat meningkatkan pemahaman, 
keterampilan, serta penerimaan petani terhadap inovasi pemanfaatan limbah 
organik, sekaligus mendukung praktik pertanian yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci :Limbah Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam, Adopsi, Evaluasi 
Penyuluhan. 
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B. Pendahuluan 

Penyuluhan Pertanian adalah proses pembelajaran bagi Pelaku Utama 

serta Pelaku Usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan dirinya dalam 

mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, 

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, 

dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup (Sembiring and SH 2022). Penyuluh Pertanian sebagai motivator 

dalam penyampaian ilmu dalam pembangunan pertanian diharapkan dapat 

menjadi pendidik bagi kelompok tani dalam hal pembelajaran dan dapat 

memudahkan petani dalam menanamkan pemahaman sikap terhadap penerapan 

teknologi pertanian modern dari kebijakan program pemerintah (Ginting and 

Andari 2020) 

Penyuluh pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pembangunan sektor pertanian, terutama dalam proses 

transfer teknologi kepada para petani. Oleh karena itu, perhatian yang serius perlu 

diberikan kepada kinerja para penyuluh ini. Kinerja penyuluh pertanian dapat 

dianggap baik jika mereka berhasil melaksanakan tugas dan fungsi pokok mereka 

sesuai dengan standar indikator yang telah ditetapkan (Riris Nadia Syafrilia 

Gurning, Aflahun Fadhly Siregar, and Wildani Lubis 2022) 

Materi penyuluhan pada dasarnya adalah segala pesan yang ingin 

disampaikan oleh penyuluh kepada Masyarakat yang menjadi targetnya. Dengan 

kata lain materi penyuluhan merupakan pesan-pesan penting yang 

dikomunikasikan dalam proses Pembangunan (Mardikanto, 2001). Dari segi 

sifatnya dapat dibedakan materi penyuluhan menjadi tiga kategori yaitu materi 

yang berisikan pemecahan masalah yang sedang dan akan dihadapi, materi yang 

berisikan petunjuk atau rekomendasi yang perlu dilaksanakan, daan materi yang 

bersifat instrumental (Nurfathiyah and Rendra 2020). 

Tujuan penyuluhan pertanian adalah dalam rangka menghasilkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) pelaku pembangunan pertanian yang kompeten sehingga 

mampu mengembangkan usaha pertanian yang tangguh, bertani lebih baik (better 

farming), berusaha tani lebih menguntungkan (better bussines), hidup lebih 

sejahtera (better living) dan lingkungan lebih sehat. Penyuluhan pertanian dituntut 

untuk mampu menggerakkan masyarakat, memberdayakan petani-nelayan, 
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pengusaha pertanian dan pedagang pertanian, serta mendampingi petani untuk: 

Membantu menganalisis situasi-situasi yang sedang mereka hadapi dan 

melakukan perkiraan ke depan, Membantu mereka menemukan masalah, 

Membantu mereka memperoleh pengetahuan/informasi guna memecahkan 

masalah, Membantu mereka mengambil keputusan dan membantu mereka 

menghitung besarnya risiko atas keputusan yang diambilnya. 

C. Metode Kajiwidya 

1. Desain Penyuluhan 

Desain penyuluhan merupakan alat bantu untuk melakukan penyuluhan 

secara langsung di lapangan dengan perencanaan sistematis yang melibatkan 

pengembangan strategi,metode, materi dan kegiatan untuk memberikan informasi 

dan pendampingan kepada petani.  

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memastikan program penyuluhan 

dirancang secara efektif,efisien, dan sesuai kebutuhan sasaran (petani) agar 

mereka mampu meningkatkan pengetahuan,keterampilan, dan perilaku sesuai 

dengan kebutuhan mereka.Desain penyuluhan dilaksanakan melalui tahap-tahap 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) 

Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) merupakan penggalian data potensi 

wilayah yang terdiri dari data sumber daya alam, sumber daya buatan, dan Sumber 

Daya Manusia (SDM) sebagai pelaku utama dalam mengolah usaha tani. IPW 

dilakukan menggunakan data primer dan data sekunder. 

2. Identifikasi Permasalahan  

Identifikasi permasalahan merupakan kegiatan menganalisis 

permasalahan petani dalam usaha taninya, sehingga dengan adanya inovasi yang 

akan diberikan bisa menjadi solusi. 

3. Identifikasi Kelompok Tani Responden  

Identifikasi kelompok tani responden merupakan kegiatan menganalisis 

identitas kelompok tani responden yang dapat menggambarkan keadaan 

responden. Identitas responden yang akan diketahui dalam pelaksanaan kajiwidya 
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adalah jumlah petani berdasarkan kelompok umur, tingkat pendidikan, status 

dalam kelompok tani, dan yang telah terbuka terhadap penerimaan teknologi. 

4. Identifikasi Keadaan Tempat Penyuluhan  

Identifikasi keadaan tempat penyuluhan merupakan kegiatan menganalisis 

lokasi yang akan digunakan untuk menyampaikan penyuluhan, sehingga 

memudahkan dalam penentuan kesesuaian media, Teknik, dan metode yang akan 

digunakan. 

2. Pelaksanaan Penyuluhan 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan untuk memperkenalkan kepada 

sasaran tentang Adopsi Petani Terhadap Pemanfaatan Limbah Air Cucian Beras 

dan Cangkang Telur Ayam Sebagai Pupuk Organik Cair (Poc) Untuk Pertumbuhan 

Tanaman Bayam Merah (Amarathus Tricolor L.) dengan harapan agar ada 

perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan sasaran mengalami perubahan 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Penyuluhan dilakukan dengan dua 

tahap, tahap pertama menjelaskan tentang keuntungan menggunakan limbah 

rumah tangga sebagai Pupuk Organik Cair (POC), cara pembuatan dan aplikasi. 

Tahap kedua menjelaskan cara pengaplikasian dan hasil dari kajian terhadap 

adopsi petani terhadap pemanfaatan limbah rumah tangga sebagai pupuk organik 

cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah (Amarathus tricolor L). 

Berikut ini beberapa tahapan dalam pelaksanaan penyuluhan antara lain : 

a. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil dari hasil observasi atau 

pengamatan baik itu dari wawancara langsung dengan sasaran atau petani. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yag dihasilkan melalui dokumen-dokumen pada 

kantor BPP Barombong, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar serta instansi 

terkait lainnya untuk melengkapi data yang dibutuhkan. 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa tahapan 

sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Adalah Teknik pengumpulan data melalui pertemuan yang dilakukan 

berulangkali untuk mendapatkan informasi dari berbagi sumber. 

2. Observasi 

Adalah pengumpulan data dengan cara mengamati langsung objek yang 

akan dikaji untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan pencatatan. 

3. Dokumentasi 

Adalah proses pengambilan data dengan menggunakan bukti nyata berupa 

gambar untuk melengkapi data yang diperoleh dalam kegiatan pelaksanaan 

penyuluhan. 

b. Materi Penyuluhan 

Materi yang digunakan dalam penyuluhan adalah tentang “Pemanfaatan 

Limbah Air Cucian Beras Dan Cangkang Telur Ayam Sebagai Pupuk Organik Cair 

(POC) Untuk Pertumbuhan  Tanaman Bayam Merah (Amaratnhus tricolor L). 

c. Sasaran Penyuluhan 

Sasaran penyuluhan adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Kejora di 

Kecamatan Tamalate, Kelurahan Barombong, Kota Makassar. 

d. Tujuan Penyuluhan 

Penyuluhan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan terhadap Pemanfaatan Limbah Air Cucian 

Beras Dan Cangkang Telur Ayam Sebagai Pupuk Organik Cair (POC) Untuk 

Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amarathus tricolor L). 

e. Metode Penyuluhan  

Pelaksanaan penyuluhan akan menggunakan metode pendekatan 

kelompok kepada para petani yang dilakukan secara ceramah dan diskusi. 

f. Media Penyuluhan 

Media yang digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan penyuluhan 

adalah Folder, Power Point (PPT), Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) dan benda 

sesungguhnya. 
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3. Parameter pengamatan penyuluhan 

Parameter yang akan digunakan dalam kegitan penyuluhan ini adalah: 

1. Aspek kognitif (pengetahuan) petani 

Adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan petani sebelum 

pelaksanaan penyuluhan dan tingkat perubahan kemampuan pengetahuan petani 

setelah pelaksanaan penyuluhan. 

2. Aspek sikap petani 

Adalah tingkat kecenderungan menerima atau menolak inovasi teknologi 

yang disampaikan sebelum pelaksanaan penyuluhan dan tingkat perubahan 

petani setalah melakukan penyuluhan. 

3. Aspek psikomotorik (keterampilan) petani 

Adalah tingkat keterampilan petani sebelum dan seteah menerima inovasi 

dalam pelaksanaan penyuluhan. 

4. Evaluasi Penyuluhan 

Evaluasi tingkat keberhasilan penyuluhan pertanian dilakukan dengan 

menggunakan metode yang digunakan untuk menganalisis tingkat pengetahuan, 

sikap dan keterampilan petani terhadap materi penyuluhan adalah dengan 

melakukan pengukuran terhadap indikator dengan menggunakan rating scale atau 

skala nilai kemudian ditabulasi dan diolah dengan menggunakan garis continuum.  

Penyusunan rating scale adalah mengartikan setiap angka yang diberikan 

sebagai jawaban pada setiap butir pertanyaan dari alat ukur yang digunakan. 

Adapun skornya yang digunakan adalah untuk pengetahuan skor 4 sangat 

mengetahui (SM), skor 3 mengetahui (M), skor 2 kurang mengetahui (KM) dan 

skor 1 tidak mengetahui (TM). Untuk sikap skor 4 sangat setuju (SS) skor 3 setuju 

(S) skor 2 ragu-raju (RR) skor 1 tidak setuju (TS). Untuk keterampilan skor 4 sangat 

terampil (ST) skor 3 trampil (T) skor 2 kurang terampil (KT) dan skor 1 tidak 

terampil (TT). 

Hasil penilaian tes awal dan akhir diberi skor dengan ketentuan jawaban A 

nilai 4, jawaban B nilai 3, jawaban C nilai 2 dan jawaban D nilai 1. Selanjutnya hasil 

tersebut di tabulasi dan diolah. 

Tingkat pengetahuan = Jumlah jawaban diperoleh x 100% ……………..(2) 

             Nilai tertinggi yang dicapai 
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Efektifitas penyuluhan dapat dihitung dengan menggunakan rumus(Gurning, 

Siregar, and Lubis 2022) yaitu: 

Efektifitas Penyuluhan (EP) = Ps-pr x 100%   ……………….(3) 

         (N.4.Q)-Pr 

 

Keterangan : 

          Ps  = Post test (tes akhir) 

                                          Pr  = Pre tes (tes awal) 

          N   = Jumlah Responden 

          4   = Nilai Tertinggi 

          Q   = Jumlah pertanyaan 

      100%   = Pengetahuan yang ingin dicapai 

 

 Maka nilai persentase efektifitas penyuluhan adalah : 

    <25 %   = Kurang efektif 

  25 – 50 % = Cukup efektif 

  50 – 75 % = Efektif 

  >75 %  = Sangat efektif 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Respons adalah perilaku yang muncul ketika telah menerima materi atau 

serapan, dalam hal ini materi yang diberikan kepada Kelompok Wanita Tani adalah 

suatu inovasi dalam pemanfaatan limbah air cucian beras dan cangkang telur 

ayam sebagai pupuk organik cair untuk tanaman yang dikaitkan dengan 

kebutuhan pupuk yang semakin tinggi. Mendapatkan respons dari wanita tani 

diperoleh pada kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan. Penyuluhan 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu penyuluhan pertama dengan metode diskusi, 

ceramah dan penyuluhan kedua metode demonstrasi cara. 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu penyuluhan 

pertama dilaksanakan dengan metode ceramah diskusi atau sosialisasi mengenai 

materi penyuluhan pemanfaatan limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam 
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sebagai pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan tanaman bayam Merah, 

manfaat serta kandungannya. Responden yang diambil yaitu Kelompok Wanita 

Tani Kejora yang direkomendasikan oleh pihak BPP Barombong sesuai dengan 

Identifikasi Potensi Wilayah yang telah dilaksanakan. Kelompok tersebut terletak 

diwilayah kerja BPP Barombong tepatnya di Kelurahan Barombong, Kecamatan 

Tamalate, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pelaksanaan penyuluhan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 2 Juni 

2025 pukul 13.00 WITA – selesai dikediaman ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Kejora. Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah diskusi 

langsung ke anggota kelompok untuk memperkenalkan Pupuk Organik Cair dari 

Limbah Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam. Penyuluhan ini menjelaskan 

manfaat dari limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam, dimana bahan-

bahan yang bisa digunakan mudah didapatkan atau bisa dijangkau dikehidupan 

sehari-hari para anggota kelompok itu sendiri sehingga dapat dimanfaatkan. 

Pembagian kuesioner dilakukan sebelum melakukan penyuluhan I kuesioner ini 

terdiri dari 10 pertanyaan setiap aspek sehingga ada 30 pertanyaan dari semua 

aspek. 

Pelaksanaan penyuluhan ke-II dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2025 

pukul 10.00 WITA di kediaman dikediaman ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Kejora. Penyuluhan II dilaksanakan untuk membahas lebih lanjut mengenai materi 

penyuluhan I yaitu terkait judul kajiwidya yaitu Pemanfaatan Limbah Air Cucian 

Beras dan Cangkang Telur Ayam Sebagai Pupuk Organik Cair (POC) Untuk 

Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah, pelaksanaan penyuluhan II menggunakan 

metode demonstrasi cara dan diskusi dengan kegiatan awal yaitu membagikan 

brosur kepada para anggota kelompok sebelum melaksanakan penyuluhan 

dilanjutkan dengan demonstrasi cara dan diakhiri dengan pembagian kuesioner 

sebagai alat untuk mengetahui tingkat PSK anggota kelompok. 

Evaluasi penyuluhan merupakan evaluasi untuk melihat perubahan 

pengetahuan sikap dan keterampilan petani dan keluarganya dengan melalui 

kegiatan – kegiatan penyuluhan pertanian. Bahan yang penulis gunakan dalam 

mengukur tingkat PSK kelompok adalah kuesioner yang dibagikan kepada 

anggota kelompok yang merupakan metode sistematis dan terstruktur untuk 

mengumpulkan data dari anggota kelompok setelah penyuluhan yang terdiri dari 
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aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Setiap aspek terdiri dari 7 

pertanyaan dimana setiap pertanyaan dinilai dengan skala 1-4, dengan 1 sebagai 

nilai terendah dan 4 sebagai nilai tertinggi. Dalam pelaksanaan penyuluhan ini 

responden yang diambil yaitu berjumlah 25 hasil dari evaluasi penyuluhan ini 

diharapkan dapat menggambarkan apakah kegiatan penyuluhan ini telah 

mencapai tujuan atau belum. 

a. Aspek Pengetahuan 

1) Evaluasi Awal 

Evaluasi awal dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

petani terhadap materi penyuluhan yang belum disampaikan, nilai skor 

awal yang diperoleh 493, menunjukkan tingkat pengetahuan 

responden tentang informasi materi yang masih kurang dipahami oleh 

anggota kelompok. Berdasarkan data hasil evaluasi awal pada aspek 

pengetahuan yang diperoleh dari kelompok wanita tani adalah sebagai 

berikut : 

Skor yang diperoleh : 493 

Skor tertinggi  : 25 x 4 x 10 = 1000 

Skor terendah  : 25 x 1 x 10 = 250 

Maka diperoleh perhitungan sesuai rumus sebagai berikut : 

 

Presentase = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% =

𝟒𝟗𝟑

𝟏𝟎𝟎𝟎
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟗, 𝟑% 

 

                                                        49,3% 
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                                              493 

Gambar  5. Garis Continuum Evaluasi Pengetahuan Awal 
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Berdasarkan gambar di atas evaluasi pengetahuan awal menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan sasaran sebelum melakukan penyuluhan tentang 

pemanfaatan limbah air cucian beras dancangkang telur ayam sebagai pupuk 

organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah sebesar 49,3% 

yang berasa pada kategori Kurang Mengetahui (KM). Hasil pengolahan data 

evaluasi pengetahuan awal sasaran dapat dilihat pada Lampiran 6. 

 

2) Evaluasi Akhir 

Evaluasi akhir dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dari kelompok wanita tani setelah dilakukan penyuluhan. 

Berdasarkan data hasil evaluasi akhir pada aspek pengetahuan yang 

diperoleh dari kelompok wanita tani adalah sebagai berikut : 

Skor yang diperoleh : 933 

Skor tertinggi  : 25 x 4 x 10 = 1000 

Skor terendah  : 25 x 1 x 10 = 250 

Maka diperoleh perhitungan sesuai rumus sebagai berikut : 

 

Presentase = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% =

𝟗𝟑𝟑

𝟏𝟎𝟎𝟎
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% = 𝟗𝟑, 𝟑% 

                                                                                                   93,3% 
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                                                                                                    933 

Gambar 6. Garis Continuum Evaluasi Pengetahuan Akhir 

Berdasarkan gambar di atas evaluasi pengetahuan awal menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan sasaran sebelum melakukan penyuluhan tentang 

pemanfaatan limbah air cucian beras dancangkang telur ayam sebagai pupuk 

organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah sebesar 93,3% 

yang berada pada kategori Sangat Mengetahui (SM). Hasil pengolahan data 

evaluasi pengetahuan akhir sasaran dapat dilihat pada Lampiran 6. 
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b. Aspek Sikap 

1) Evaluasi Awal 

Evaluasi awal dilakukan untuk mengetahui sikap petani 

terhadap materi penyuluhan yang belum disampaikan. Berdasarkan 

data hasil evaluasi awal pada aspek pengetahuan yang diperoleh dari 

kelompok wanita tani adalah sebagai berikut : 

Skor yang diperoleh : 706 

Skor tertinggi  : 25 x 4 x 10 = 1000 

Skor terendah  : 25 x 1 x 10 = 250 

Maka diperoleh perhitungan sesuai rumus sebagai berikut : 

 

Presentase = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% =

𝟕𝟎𝟔

𝟏𝟎𝟎𝟎
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% = 𝟕𝟎, 𝟔% 
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                                                             706 

Gambar  6. Garis Continuum Eavaluasi Sikap Awal 

Berdasarkan gambar di atas evaluasi sikap  awal menunjukkan bahwa 

tingkat sikap sasaran sebelum melakukan penyuluhan tentang pemanfaatan 

limbah air cucian beras dancangkang telur ayam sebagai pupuk organik cair 

(POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah sebesar 70,6% yang berada 

pada kategori Setuju (S). Hasil pengolahan data evaluasi pengetahuan akhir 

sasaran dapat dilihat pada Lampiran 7. 
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2) Evaluasi Akhir 

Evaluasi akhir dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dari kelompok wanita tani setelah dilakukan penyuluhan. 

Berdasarkan data hasil evaluasi akhir pada aspek pengetahuan yang 

diperoleh dari kelompok wanita tani adalah sebagai berikut : 

Skor yang diperoleh : 919 

Skor tertinggi  : 25 x 4 x 10 = 1000 

Skor terendah  : 25 x 1 x 10 = 250 

Maka diperoleh perhitungan sesuai rumus sebagai berikut : 

 

Presentase = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% =

𝟗𝟏𝟗

𝟏𝟎𝟎𝟎
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% = 𝟗𝟏, 𝟗% 
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                                                                                                            919    

Gambar  7. Garis Continuum Evaluasi Sikap Akhir 

 

Berdasarkan gambar di atas evaluasi sikap  awal menunjukkan bahwa 

tingkat sikap sasaran sebelum melakukan penyuluhan tentang pemanfaatan 

limbah air cucian beras dancangkang telur ayam sebagai pupuk organik cair 

(POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah sebesar 91,9% yang berada 

pada kategori Sangat Setuju (SS). Hasil pengolahan data evaluasi pengetahuan 

akhir sasaran dapat dilihat pada Lampiran 7. 
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c. Aspek Keterampilan 

1) Evaluasi Awal 

Evaluasi awal dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan petani terhadap materi penyuluhan yang sudah 

disampaikan. Berdasarkan data hasil evaluasi akhir pada aspek 

keterampilan yang diperoleh dari kelompok wanita tani adalah sebagai 

berikut : 

Skor yang diperoleh : 488 

Skor tertinggi  : 25 x 4 x 10 = 1000 

Skor terendah  : 25 x 1 x 10 = 250 

Maka diperoleh perhitungan sesuai rumus sebagai berikut : 

 

Presentase = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% =

𝟒𝟖𝟖

𝟏𝟎𝟎𝟎
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟖, 𝟖% 
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Gambar  8.  Garis Continuum Evaluasi Keterampilan Awal 

 

Berdasarkan gambar di atas evaluasi keterampilan  awal menunjukkan 

bahwa tingkat ketrampilan sasaran sebelum melakukan penyuluhan tentang 

pemanfaatan limbah air cucian beras dancangkang telur ayam sebagai pupuk 

organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah sebesar 48,8% 

yang berada pada kategori Kurang Terampil (KT). Hasil pengolahan data 

evaluasi pengetahuan akhir sasaran dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 



58 
 

 

2) Evaluasi Akhir 

Evaluasi akhir dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan petani terhadap materi penyuluhan yang sudah 

disampaikan. Berdasarkan data hasil evaluasi akhir pada aspek 

keterampilan yang diperoleh dari kelompok wanita tani adalah sebagai 

berikut : 

Skor yang diperoleh : 934 

Skor tertinggi  : 25 x 4 x 10 = 1000 

Skor terendah  : 25 x 1 x 10 = 250 

Maka diperoleh perhitungan sesuai rumus sebagai berikut : 

 

Presentase = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐘𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐓𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% =

𝟗𝟑𝟒

𝟏𝟎𝟎𝟎
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% = 𝟗𝟑, 𝟒% 
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                                                                                                   934 

Gambar  9. Garis Continuum Evaluasi Keterampilan Akhir 

 

Berdasarkan gambar di atas evaluasi keterampilan akhir menunjukkan 

bahwa tingkat ketrampilan sasaran sebelum melakukan penyuluhan tentang 

pemanfaatan limbah air cucian beras dancangkang telur ayam sebagai pupuk 

organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah sebesar 93,4% 

yang berada pada kategori Sangat Terampil (ST). Hasil pengolahan data evaluasi 

pengetahuan akhir sasaran dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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d. Efektivitas Penyuluhan 

Peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran dapat 

dilihat pada tabel 12. 

Tabel  12. Rata-rata Tingkat Pengrtahuan, Sikap, dan Keterampilan Responden 

Deskripsi 
Nilai 
Max 

Perubahan yang diperoleh perubahan 

Pre-
test 

% 
Post-
test 

% nilai % 

Pengetahuan  1000 493 49,3 933 93,3 440   44 

Sikap 1000 706 70,6 919 91,9 213 21,3 

Keterampilan 1000 488 48,8 934 93,4 446 44,6 

Sumber: Data Primer Diolah 2025 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

responden mengalami peningkatan. Peningkatan pada aspek pengetahuan 

sebesar 44%, aspek sikap sebesar 21,3%, dan aspek keterampilan sebesar 

44,6%. Peningkatan pada proses penyuluhan dapat diukur dengan menggunakan 

rumus yang telah ditentukan. 

 

EP =
PS − PR

N4. Q − PR
 X 100% 

 

EP =
2786 − 1687

(3000) − 1687
 X 100% 

 

EP =
1099

1313
 X 100% 

 

EP = 83,75% 

 

 

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah dilakukan, maka efektifitas 

penyuluhan pada aspek pengetahuan, aspek sikap, aspek keterampilan 

berdasarkan metode, media, dan materi yang digunakan dalam penyuluhan 

pemanfaatan limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam sebagai pupuk 
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organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah sehingga 

didapatkan peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dengan EP  

83,75% dengan Sangat Efektif. 

2. Pembahasan 

a. Aspek Pengetahuan 

Evaluasi awal untuk aspek pengetahuan digunakan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan dari sasaran sebelum dilakukannya penyuluhan. Evaluasi ini 

mampu menentukan seberapa tingkat informasi yang sudah pernah di dapatkan 

oleh sasaran sehingga mampu untuk di tindak lanjuti. Tingkat evaluasi awal 

pengetahuan menunjukkan nilai skor 493, sehingga dapat diketahui tingkat 

pengetahuan awal dari sasaran berada pada kategori Kurang Mengetahui (KM). 

Walaupun sasaran sudah berada pada kategori kurang mengetahui tentang materi 

penyuluhan yang akan disampaikan, tetapi sasaran masih kurang mengetahui 

pemanfaatan limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam sebagai pupuk 

organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah. 

Pengetahuan petani sangat membantu dan menunjang kemampuan untuk 

mengadopsi teknologi. Semakin tinggi tingkat pengetahuan petani maka 

kemampuan dalam mengadopsi teknologi baru di bidang pertanian juga tinggi, 

demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, Petani yang aktif dalam mengikuti 

perkembangan media sosial/internet maupun yang sering mengikuti 

workshop/pelatihan khususnya di bidang pertanian akan membuat keterampilan 

petani tersebut meningkat.(Nuzuliyah and Irawan 2022) 

Evaluasi akhir untuk aspek pengetahuan digunakan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan sasaran setelah mendapatkan materi penyuluhan tentang 

pemanfaatan limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam sebagai pupuk 

organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah. Tingkat evaluasi 

akhir pengetahuan menunjutkan nilai 933, sehingga dapat diketahui tingkat 

pengetahuan dari sasaran setelah melakukan penyuluhan berada pada kategori 

sangat mengetahui (SM). Peningkatan dari evaluasi awal yang berada pada 

kategori kurang mengetahui dan meningkat ke kategori sangat mengetahui, 

menunjukkan bahwa pengetahuan dari sasaran mengalami peningkatan ditandai 

dari respon dan daya tarik petani setelah mengikuti penyuluhan, serta umpan balik 

terhadap pertanyaan dan jawaban yang diberikan selama penyuluhan. 
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b. Aspek Sikap 

Evaluasi  awal terhadap aspek sikap ditujukan untuk mengetahui 

penerimaan dari sasaran sebelum dilakukannya penyuluhan. Evaluasi ini mampu 

memberikan informasi terhapat sikap petani apa akan menerima atau tidak materi 

yang  akan disampaikan. Tingkat evaluasi awal aspek sikap menunjukkan nilai 

skor 706, sehingga dapat diketahui bahwa tingkat sikap awal sasaran berada 

kategori Setuju (S). Walaupun tingkat sikap dari sasaran sudah setuju terhadap 

materi yang akan disampaikan, akan tetapi sasaran masih kurang yakin dan setuju 

terhadap pemanfaatan limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam sebagai 

pupuk organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah karena 

kurangnya informasi yang jelas terhadap pemanfaatan limbah air cucian beras dan 

cangkang telur ayam tersebut. 

Sikap merupakan pencerminan dari dorongan  yang  datang  dari  dalam  

diri  sendiri  dan  reaksi  terhadap  stimulus  yang  datang  dari lingkungan. Dalam 

interaksi sosial, individu membentuk pola sikap tertentu berbagai psikologis yang  

dihadapinya.  Orang-orang  yang  dipandang  penting,  paparan  media,  partisipasi  

dalam program-program  sebelumnya,  dan  iklim  ekonomi  adalah  faktor-faktor  

yang  mempengaruhi bagaimana sikap terbentuk.(Khairi 2024) 

Evaluasi akhir untuk aspek sikap digunakan untuk mengetahui tingkat sikap 

setelah melakukan penyuluhan tentang pemanfaatan limbah air cucian beras dan 

cangkang telur ayam sebagai pupuk organik cair (POC) untuk pertumbuhan 

tanaman bayam merah. Tingkat evaluasi akhir aspek sikap menunjukkan nilai 919, 

sehingga dapat diketahui bahwa evaluasi akhir berada pada kategori Sangat 

Setuju (ST). Persetujuan dari sasaran ditandai dengan adanya respon yang positif 

serta rasa ingin tahu yang tinggi sehingga memberikan pengalaman baru kepada 

sasaran. 

Meningkatnya  nilai  sikap  yang  dimiliki  petani  dengan  penyuluhan  

ditandai  dengan adanya   adopsi   inovasi.   Proses   keputusan   inovasi   

merupakan   suatu   proses   mental   sejak seseorang  mulai  pertama  kali  

mengetahui  adanya  suatu  inovasi,  membentuk  sikap  terhadap inovasi tersebut, 

mengambil keputusan untuk mengadopsi atau menolak, mengimplementasikan 

ide  baru,  dan  membuat  konfirmasi  atas  keputusan  tersebut.  Proses  ini  terdiri  

atas  rangkaian pilihan  dan  tindakan  individu  dari  waktu  ke  waktu  atau  suatu  
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sistem  evaluasi  ide  baru  dan memutuskan mempraktekkan inovasi atau 

menolaknya.(Rusdy and Sunartomo 2020) 

c. Aspek Keterampilan 

Evaluasi awal terhadap aspek keterampilan dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan dari sasaran sebelum dilakukan penyuluhan. 

Evaluasi ini memberikan informasi terhadap seberapa terampil petani untuk 

melakukan sesuatu berdasarkan suatu objek yang akan dilaksanakan. Tingkat 

evaluasi awal aspek keterampilan menunjukkan nilai 488, sehingga dapat 

diketahui bahwa tingkat keterampilan awal berada pada kategori Kurang Terampil 

(KT). Keterampilan sasaran masih terbilang rendah karena kurangnya informasi 

dan pengalaman serta beberapa faktor yang mempengaruhi sasaran terhadap 

keterampilan dalam pemanfaatan limbah air cucian beras dan cangkang telur 

ayam sebagai pupuk organik cair (POC) untuk pertumbuhan tanaman bayam 

merah. 

Keterampilan petani merupakan kemampuan yang dimiliki petani dalam 

menerapkan inovasi teknologi yang di suluhkan.  Peningkatan keterampilan dapat 

dilihat sesudah diberikan penyuluhan secara langsung maka petani dapat 

menerapkannya  secara  langsung.  Terjadinya peningkatan keterampilan diduga 

karena  sebagian besar petani memiliki pendidikan  formal yang  berdampak  pada  

tingginya  pengetahuan petani ata rasa  ingin  tahu  terhadap  teknologi yang 

disuluhkan.(Jailani 2023) 

Evaluasi akhir terhadap keterampilan sasaran merupakan salah satu cara 

untuk mengetahui tingkat keterampilan yang dimiliki sasaran setelah dilakukan 

penyuluhan. Tingkat keterampilan sasaran pada evaluasi akhir menunjukkan nilai 

934, sehingga evaluasi berada pada kategori sangat terampil. Peningkatan 

keterampilan sasaran yang mulai dari sasaran kurang terampil dan menjadi sangat 

terampil karena adanya pengalaman baru serta infomasi kepada sasaran yang 

membuat adanya peningkatan keterampilan. 

Keterampilan petani  merupakan  kemampuan yang  dimiliki  petani  dalam  

menerapkan inovasi  teknologi yang  di  suluhkan.  Peningkatan keterampilan 

dapat  dilihat  sesudah diberikan  penyuluhan  secara  langsung  maka  petani  

dapat menerapkannya secara langsung. Terjadinya  peningkatan  keterampilan  

diduga  karena  sebagian  besar  petani  memiliki pendidikan  formal  yang  
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berdampak  pada  tingginya  pengetahuan  petaniatau  rasa  ingin  tahu terhadap 

teknologi  yang disuluhkan. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

Setelah dilaksanakan penyuluhan pada kelompok wanita tani (KWT) Kejora 

mengenai Pemanfaatan Limbah Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam 

Sebagai Pupuk Organik Cair (POC) Untuk Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah, 

terjadi peningkatan pada ketiga aspek yaitu pengetahuan sebesar 44%, aspek 

sikap sebesar 21,3% dan untuk aspek keterampilan sebesar 44,6%. Tingkat 

Efektivitas penyuluhannya yaitu 83,75% yang artinya peningkatannya termasuk 

sangat efektif. 
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VI. PEMBAHASAN UMUM 

Identifikasi potensi wilayah adalah proses krusial untuk menggali, 

mengumpulkan, menganalisis dan memetakan secara komprehensif seluruh 

sumber daya serta karakteristik secara area geografis. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang segala aset, baik yang terlihat 

maupun tersembunyi, yang bisa dioptimalkan atau dikembangkan. Ini dilakukan 

untuk mencapai beragam sasaran pembangunan, mulai dari pertumbuhan 

ekonomi, peningkatan kesejahteraan masyarakat, pelestarian lingkungan, hingga 

pembnagunan sektot-sektor spesifik yang propestif. 

Dalam konteks penyuluhan pertanian, identifikasi potensi wilayah sangat 

krusial. Misalnya, upaya ini membantu mengenali jenis limbah rumah tangga 

(misalnya air cucian beras dan cangkang telur ayam), menentukan komoditas 

pertanian yang cocok (misalnya bayam merah), serta memahami karakteristik dan 

kebutuhan spesifik kelompok wanita tani sasaran. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam kajiwidya terkait dengan judul 

Adopsi Petani Terhadap Pemanfaatan Limbah air Cucian Beras dan Cangkang 

Telur Ayam Sebagai Pupuk Organik Cair (POC) Untuk Pertumbuhan Tanaman 

Bayam Merah (Amarathus tricolor L.) memberikan pengaruh yang baik terhadap 

hasil bayam merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

kombinasi perlakuan dosis pupuk, kombinasi perlakuan dosis pupuk meliputi: P0 

(kontrol tanpa perlakuan), P1 (70 ml POC Air Cucian Beras dan Cangkang Telur 

Ayam/liter air), P2 ( 85 ml POC Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam/liter 

air), P3 (100 ml POC Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam/liter air). 

Berdasarkan hasil sidik ragam tinggi tanaman, jumlah daun dan berat segar semua 

perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan 

tanman bayam merah. 

Pupuk organik cair merupakan larutan yang berisi berbagai zat yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair dapat berasal dari 

sisa limbah dapur, limbah kotoran, dan limbah sampah dedaunan. Pupuk organik 

cair mengandung unsur hara, Fosfor, Nitrogen, dan Kalium yang dibutuhkan oleh 

tanaman serta dapat memperbaiki unsur hara dalam tanah. Pupuk organik cair 

memiliki kelebihan, yaitu dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak 
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bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. 

Pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun 

digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, 

sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa digunakan 

tanaman secara langsung (Huda 2020). 

Air cucian beras atau Air leri yang berasal dari sisa rumah tangga adalah 

pupuk organik cair yang dapat digunakan. Air cucian beras atau Air leri 

mengandung nutrisi yang baik untuk tanaman, tetapi seringkali dibuang sebagai 

limbah rumah tangga. Kandungan senyawa organik pada air cucian beras atau air 

leri sangat bervariasi. Komponennya meliputi karbohidrat, Nitrogen, Fosfor, 

Kalium, Magnesium, Belerang, Besi dan Vitamin B1 (Sulfianti, Risman, and Saputri 

2021). 

Cangkang telur ayam sering dianggap sebagai sampah yang tidak ada 

gunanya oleh banyak orang. Namun, cangkang ini sebenarnya kaya akan nutrisi 

dan bermanfaat bagi tanaman. Cangkang telur ayam termasuk jenis limbah 

organik dari rumah tangga yang bisa menjadi pupuk organik yang bermanfaat 

untuk tumbuhan. Penggunaan cangkang telur bisa mencegah tanaman dari 

pembusukan, mengusir hama, menjadi tempat untuk menyemai, dan juga bisa 

menyuburkan tanah. Selain itu, cangkang dapat berfungsi sebagai pengganti 

kapur yang membantu menyeimbangkan pH tanah. Unsur kalsium (Ca) dalam 

cangkang sangat penting untuk membantu pertumbuhan akar, meningkatkan 

perkembangan tanaman, dan diferensiasi sel, yang pada akhirnya mempengaruhi 

tinggi serta jumlah daun yang tumbuh. Unsur hara Magnesium (Mg) yang ada juga 

kaya manfaat, seperti dalam proses pembentukan klorofil daun serta 

meningkatkan penyerapan unsur hara Fosfor (P) dari tanah..(Zein, Putro, and 

Pamungkas 2022) 

Bayam Merah (Amarathus tricolor L) adalah tanaman tahunan asli Amerika 

Tropis dan termasuk varietas dari jenis bayam cabut. Bayam merupakan sayuran 

berdaun yang bergizi bagi Masyarakat di negara berkembang, karena kandungan 

vitamin dan mineralnya yang relative tinggi. Kandungan dalam 100 g daun bayam 

merah mengandung 39.9 g Protein, 358 mg Kalsium, 2.4 mg Besi, 0.8 mg Seng, 

18 mg Vitamin A, 62 mg Vitamin C (Derasmareta and Darmawati 2021). 

Penyuluhan Pertanian adalah proses pembelajaran bagi Pelaku Utama 

serta Pelaku Usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan dirinya dalam 
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mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, 

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, 

dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup (Sembiring and SH 2022). Penyuluh Pertanian sebagai motivator 

dalam penyampaian ilmu dalam pembangunan pertanian diharapkan dapat 

menjadi pendidik bagi kelompok tani dalam hal pembelajaran dan dapat 

memudahkan petani dalam menanamkan pemahaman sikap terhadap penerapan 

teknologi pertanian modern dari kebijakan program pemerintah (Ginting and 

Andari 2020). 

Hasil pertumbuhan yang baik tergantung pada factor lingkungan, pemilihan 

media tanam dan dosis POC yang tepat dalam membudidayakan tanaman agar 

mencapai pertumbuhan dan hasil yang maksimal. Menyatakan bahwa penggunan 

konsentrasi POC yang tepat dalam dapat memperbaiki pertumbuhan, 

mempercepat panen, memperpanjang masa atau umur produksi dan dapat 

meningkatkan hasil tanamna. Pertumbuhan dan hasil tanaman akan lebih baik 

apanila semua unsur hara yg dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan yang 

cukup. 
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil kajiwidya yang telah dilaksanakan dilapangan, 

pemberian Pupuk Organik Cair (POC) berbahan dasar Limbah Air Cucian 

Beras dan Cangkang Telur Ayam menunjukkan dampak positif yang 

signifikan pada berbagai parameter pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman. Secara spesifik pemberian POC Limbah Air Cucian Beras dan 

Cangkang Telur Ayam terbukti memberikan pengaruh yang baik terhadap 

peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar. Maka 

didapatkan hasil terbaik yaitu pada perlakuan P3 (100 ml POC Limbah Air 

Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam/liter air). 

2. Berdasarkan hasil penyuluhan yang telah dilaksanakan di Kelompok 

Wanita Tani Kejora merespon baik terhadap pembuatan Pupuk Organik 

Cair (POC) Limbah Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam dengan 

persentase hasil peningkatan pengetahuan 44%, sikap 21,3% dan 

keterampilan 44,6%, dengan evektifitas penyuluhan berada pada kategori 

sangat efektif dengan persentase 83,75 %. 

3. Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) yang terbuat dari limbah air cucian 

beras dan cangkang telur ayam terbukti memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah, terutama 

dalam peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar panen, 

sehingga kombinasi limbah air cucian beras dan cangkang telur ayam 

adalah bahan baku yang efektif untuk dijadikan POC, yang dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. 
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B. Saran 

1. Untuk mengetahui pengaruh lebih lanjut dari Pupuk Organik Cair (POC) 

Limbah Air Cucian Beras dan Cangkang Telur Ayam perlunya dilakukan 

kepada tanaman lain dan variasi dosis yang berbeda dari yang di terapkan 

agar dapat diketahui keefektifitannya. 

2. Perlu adanya penyuluhan yang berkelanjutan pada kelompok tani sasaran 

agar efektivitas penyuluhan dapat tercapai dengan baik karena inovasi 

yang diberikan tergolong baru. 
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Lampiran 1. Kuisioner Kajiwidya 

KUISIONER 

Kepada Yth, Bapak/Ibu.  

Perkenalkan saya atas nama Nurul Wathania, mahasiswa Prodi Penyuluhan 

Pertanian Berkelanjutan, Jurusan Pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian 

(POLBANGTAN) Gowa, saat ini saya sedang melaksanakan kajiwidya tugas akhir. 

Untuk melengkapi data yang diperlukan maka tanpa mengurangi rasa hormat 

meminta tolong kepada bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini. Hasil kuesioner ini 

untuk kepentingan peneliti semata. Atas bantuan, ketersediaan, dan 

kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

Identitas Responden : 

 

1. Nama   : 

2. Alamat   : 

3. Umur   : 

4. Jenis Kelamin  : 

5. Pendidikan  : 
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Aspek Pengetahuan 

 

1. Apa yang bapak/ ibu ketahui tentang pupuk organik cair? 

a. Cairan hasil fermentasi bahan organik yang mengandung nutrisi untuk 

tanaman. 

b. Pupuk kimia yang dibuat dari bahan organik 

c. Pupuk padat yang terbuat dari sisa-sisa tanaman. 

d. Zat kimia sintesis yang digunakan untuk mempercepat pertumbuhan 

tanaman. 

2. Apakah bapak/ ibu mengetahui keunggulan dari pupuk organik cair? 

a. Pupuk organik cair ramah lingkungan, memperbaiki struktur tanah dan 

menekan biaya 

b. Pupuk organik cair mudah dibuat dan mudah diaplikasikan 

c. Pupuk organik cair menaikkan defisiensi unsur hara 

d. Pupuk organic cair harganya mahal 

3. Apakah bapak/ ibu mengetahui bahan apa saja yang digunakan untuk 

membuat Pupuk organik cair air cucian beras dan tepung cangkang telur 

ayam? 

a. Air cucian beras, tepung cangkang telur ayam, EM4, gula merah, dan 

air. 

b. Air cucian beras, tepung cangkang telur ayam dan air 

c. Air cucian beras, tepung cangkang telur dan gula merah 

d. Air, tanah, dan pasir 

4. Apakah bapak/ibu mengetahui manfaat POC air cucian beras dan tepung 

cangkang telur pada tanaman? 

a. Menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman 

b. Membunuh hama dan penyakit tanaman 

c. Membuat tanaman lebih rentan terhadap serangan hama 

d. Membuat tanaman lebih cepat layu 

5. Apakah bapak/ibu mengetahui kanndungan nutrisi apa yang terdapat 

dalam POC air cucian beras dan tepung cangkang telur yang bermanfaat 

bagi tanaman? 

a. Nitrogen, Fosfor, Kalium, dan unsur mikro lainnya 

b. Vitamin A, B, dan C 
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c. Karbon dioksida dan oksigen 

d. Hormon pertumbuhan tanaman 

6. Apakah bapak/ ibu mengetahui bagaimana cara terbaik mengaplikasikan 

air cucian beras sebagai pupuk pada tanaman? 

a. Melakukan fermentasi air cucian beras terlebih dahulu sebelum 

digunakan. 

b. Langsung menyiramkan air cucian beras mentah ke media tanam. 

c. Meredam akar tanaman dalam air cucian beras 

d. Mencampur air cucian beras dengan pupuk kimia 

7. Bagaimana cara bapak/ibu mengetahui apakah POC yang dibuat sudah 

siap digunakan? 

a. Berdasarkan pH yang stabil dan adanya gelembung gas 

b. Berdasarkan warna yang cerah 

c. Berdasarkan bau yang harum 

d. Berdasarkan rasa yang manis 

8. Apakah bapak/ ibu mengetahui cara pengaplikasian/ penyemprotan pupuk 

organik cair air cucian beras dan tepung cangkang telur pada tanaman? 

a. Tepat waktu, tepat dosis, dan tepat cara 

b. Tepat waktu dan tepat dosis 

c. Tepat tanggal dan tepat cara 

d. Tepat guna 

9. Apakah bapak/ibu mengetahui apa yang terjadi jika POC di berikan terlalu 

banyak pada tanaman? 

a. Akar tanaman membusuk 

b. Tanaman tumbuh subur 

c. Tanaman menjadi kerdil 

d. Daun tanaman menguning 

10. Apkah bapak/ibu mengetahui mengapa tepung cangkang telur ayam 

digunanakan dalam POC? 

a. Sebagai sumber kalsium yang membantu penguatan akar dan batang. 

b. Untuk meningkatkan kadar air pada tanah 

c. Untuk memberikan nutrisi tambahan berupa Fosfor 

d. Sebagai bahan utama dalam proses fermentasi 
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Aspek Sikap 

1. Apakah bapak/ ibu setuju diadakan penyuluhan tentang pembuatan Pupuk 

Organik Cair air cucian beras dan tepung cangkang telur ayam? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

2. Apakah bapak/ ibu setuju dalam pembuatan Pupuk Organik Cair air cucian 

beras dan tepung cangkang telur ayam, bahan yang akan digunakan 

mudah didapatkan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

3. Apakah bapak/ ibu setuju dalam pembuatan Pupuk Organik Cair air cucian 

beras dan tepung cangkang telur sangat mudah pembuatannya? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

4. Apakah bapak/ ibu setuju jika pupuk kimia dapat digantikan dengan pupuk 

organik cair air cucian beras dan tepung cangkang telur? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

5. Apakah bapak/ ibu setuju dengan penggunaan pupuk organik cair air 

cucian beras dan tepung cangkang telur pada tanaman anda? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 
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6. Apakah bapak/ ibu setuju bahwa pupuk organik cair air cucian beras dan 

tepung cangkang telur mempunyai manfaat yang sangat banyak? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

7. Apakah bapak/ ibu setuju cara pengaplikasian pupuk organik cair air cucian 

beras dan tepung cangkang telur itu mudah? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

8. Apakah bapak/ ibu setuju jika penggunaan pupuk organik cair air cucian 

beras dan tepung cangkang telur dapat memperbaiki pertumbuhan 

tanaman? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

9. Apakah bapak/ibu setuju penggunaan pupuk organik cair air cucian beras 

dan tepung cangkang telur dalam budidaya tanaman sangat penting? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

10. Apakah bapak/ibu setuju dengan pemberian pupuk organik cari air cucian 

beras dan tepung cangkang telur dapat dilakukan sendiri oleh petani? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak Setuju 
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Aspek Keterampilan 

1. Berapa lama waktu yang bapak/ibu butuhkan dalam mepersiapakan 

lahan untuk melakukan penanaman tanaman bayam merah? 

a. 1 – 2 minggu 

b. 3 – 4 minggu  

c. 5 – 6 minggu 

d. 7 – 8 minggu 

2. Berapa lama waktu yang bapak/ibu butuhkan dalam mempersiapkan 

pupuk organik cair air cucian beras dan tepung cangkang telur ayam? 

a. 20 menit 

b. 30 menit 

c. 40 menit 

d. 50 menit 

3. Berapa lama waktu yang bapak/ibu butuhkan dalam menghaluskan 

cangkang telur ayam? 

a. 10 menit 

b. 15 menit 

c. 25 menit 

d. 35 menit 

4. Berapa lama waktu yang bapak/ibu butuhkan dalam mempersiapkan alat 

dan bahan? 

a. 15 menit 

b. 20 menit 

c. 25 menit 

d. 30 menit 

5. Berapa lama waktu yang bapak/ ibu butuhkan untuk mencampurkan pupuk 

organik cair dengan air untuk diaplikasikan pada tanaman? 

a. 2 menit 

b. 3 menit 

c. 4 menit 

d. 5 menit 
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6. Menurut bapak/ibu kapan waktu pemupukan yang sebaiknya dilakukan? 

a. Pagi hari 

b. Siang hari 

c. Sore hari 

d. Setelah hujan 

7. Berapa liter air yang bapak/ ibu butuhkan pada proses pembuatan pupuk 

organik cair air cucian beras dan tepung cangkang telur? 

a. 4 liter air 

b. 3 liter air 

c. 2 liter air 

d. 1 liter air 

8. Berapa kg tepung cangkang telur yang dibutuhkan dalam proses 

pembuatan pupuk organik cair air cucian beras dan tepung cangkang telur? 

a. 1 kg 

b. 2 kg 

c. 3 kg 

d. 4 kg 

9. Berapa lama bapak/ ibu mengaplikasikan pupuk organik cair air cucian 

beras dan tepung cangkang telur pada tanaman? 

a. 10 menit 

b. 15 menit 

c. 25 menit 

d. 30 menit 

10. Berapa liter air cucian beras yang bapak/ibu butuhkan dalam proses 

pembuatan pupuk organik cair air cucian beras dan tepung cangkang telur? 

a. 1,5 liter 

b. 2 liter 

c. 2,5 liter 

d. 3 liter 
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Lampiran 2. Lembar Persiapan Menyuluh  

 

Lembar Persiapan Menyuluh 

(LPM) 

Judul : Pemanfaatan Limbah Air Cucian Beras dan Cangkang Telur 

Untuk Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amarathus 

tricolor L). 

Tujuan : Agar meningkatnya pengetahuan sikap dan keterampilan 

petani dalam Pemanfaatan Limbah Air Cucian Beras dan 

Cangkang Telur Untuk Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah 

(Amarathus tricolor L). 

Sasaran : Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Metode : Ceramah, Diskusi dan Demonstrasi cara 

Media : Folder dan Benda sesungguhnya 

Waktu : 40 Menit 

 

No Pokok kegiatan Uraian kegiatan Waktu Ket 

1 Pendahuluan 1. Perkenalan 

2. Tujuan 

5 menit  

2 Isi/Penyampaian 

materi 

1. Pengertian POC 

2. Manfaat POC 

3. Apa itu POC air cucian 

beras dan tepung 

cangkang telur 

4. Proses budidaya 

5. Diskusi dan tanya 

jawab 

25 menit  

3 Penutup 1. Kesimpulan dan hasil 

pertemuan 

2. Salam penutup 

10 menit  

         

        …,…. 2025 

          

 

 

      Nurul Wathania 
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Lampiran 3. Sinopsis 

Sinopsis 

Pemanfaatan Limbah Air Cucian Beras Dan Cangkang Telur Ayam 

Sebagai Pupuk Organik Cair (POC) Untuk Pertumbuhan Tanaman 

Bayam Merah (Amaranthus tricolor L). 

 

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk yang berasal dari sisa-sisa 

tanaman, limbah hewan, serta limbah organik yang telah diolah. Pupuk ini 

diaplikasikan pada tanaman melalui penyiraman untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi yang diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Larutan 

pupuk organik cair dihasilkan dari proses pembusukan bahan organik. Kandungan 

dalam pupuk ini mengandung elemen penting yang dibutuhkan tanaman untuk 

tumbuh dan dapat meningkatkan hasil pertanian. Selain itu, jika masyarakat 

beralih menggunakan pupuk organik cair, maka hal ini akan mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimiawi seperti KCl, NPK, dan yang lainnya, yang 

dapat merusak struktur tanah dan membahayakan organisme bermanfaat di dalam 

tanah jika digunakan secara terus-menerus. 

Air cucian beras atau Air leri yang berasal dari sisa rumah tangga adalah 

pupuk organic cair yang dapat digunakan. Air cucian beras atau Air leri 

mengandung nutrisi yang baik untuk tanaman, tetapi seringkali dibuang sebagai 

limbah rumah tangga. Kandungan senyawa organic pada air cucian beras atau air 

leri  sangat bervariasi. Komponennya meliputi karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, 

magnesium, belerang, besi dan vitamin B1. 

Cangkang telur ayam biasanya hanya dianggap sebagai limbah yang tidak 

dapat digunakan lagi oleh Masyarakat umum. Padahal, kandungan nutrient yang 
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tinggi pada cangkang telur mempunyai banyak manfaat bagi tumbuhan. Cangkang 

telur ayam salah satu limbah organic rumah tangga yang memiliki potensi baik 

untuk dijadikan pupuk organic bagi tanaman. Cangkang telur memiliki manfaat 

untuk mecegah pembusukan tanaman, penangkal hama, tempat menyemai serta 

dapat menjadi penyubur tanah. Cangkang telur juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pengganti kapur untuk meningkatkan pH tanah. Selain itu, unsur kalsium 

(Ca) yang terkandung pada cangkang telur memiliki manfaat untuk merangsang 

pembentukan bulu akar, pertumbuhan tanaman serta diferensiasi sel sehingga 

akan berpengaruh terhadap tinggi dan jumlah daun pada tanaman. Unsur hara 

magnesium (Mg) yang juga terkandung di dalamnya memiliki manfaat dalam 

pembentukan klorofil daun serta meningkatkan serapan unsur hara fosfor (P) yang 

tersedia di dalam tanah. 

Manfaat POC 

1. Menyuburkan Tanah 

2. Meningkatkan pertumbuhan tanaman 

3. Memperkuat sistem imun tanaman 

4. Bahan yang digunakan murah dan mudah diperoleh 

5. Membuat tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit 

 

      Alat      Bahan : 

1. Polybag                   1. Benih bayam merah 

2. Spray     2. Air Cucian Beras bilasan pertama 

3. Cangkul     3. Cangkang telur ayam 

4. Blender     4. EM4 

5. Alat tulis     5. Gula merah 

6. Penggaris     6. Tanah 

7. Gunting     7. Arang sekam 

8. Timbangan 

9. Kamera 
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Langkah Kerja : 

1. Proses Pembuatan POC Air Cucian Beras dan tepung cangkang telur 

1. Kumpulkan Air Cucian Beras: Tampung air cucian beras dari cucian 

pertama atau kedua. 

2. Siapkan Tepung Cangkang Telur: Haluskan cangkang telur ayam yang 

sudah dibersihkan dan dikeringkan hingga menjadi tepung. 

3. Aktifkan EM4: Campurkan EM4 dengan air bersih dan gula merah atau 

molase sesuai dengan dosis yang tertera pada kemasan. Diamkan selama 

beberapa jam agar mikroorganisme dalam EM4 aktif. 

4. Campurkan Bahan: Masukkan air cucian beras ke dalam botol atau wadah. 

Tambahkan tepung cangkang telur ayam dengan perbandingan 1:10 

(misalnya, 1 liter air cucian beras dengan 100 gram tepung cangkang telur). 

Tuangkan juga larutan EM4 yang sudah diaktifkan. 

5. Aduk Rata: Aduk campuran hingga merata dan tepung cangkang telur larut 

dalam air cucian beras. 

6. Fermentasi: Tutup botol atau wadah dengan kain kasa atau penutup yang 

longgar. Biarkan campuran tersebut mengalami fermentasi selama 1-2 

minggu. 

7. Saring: Setelah proses fermentasi selesai, saring pupuk cair menggunakan 

saringan atau kain kasa untuk memisahkan ampas dari cairan. 

8. Pupuk Siap Digunakan: Pupuk organik cair dari air cucian beras, tepung 

cangkang telur ayam, dan EM4 siap digunakan untuk menyiram tanaman. 

Encerkan pupuk dengan air bersih dengan perbandingan 1:10 (misalnya, 

1 liter pupuk cair dengan 10 liter air bersih) sebelum digunakan. 

 

2. Cara Pengaplikasian POC Air Cucian Beras 

Cara pengaplikasian POC air cucian beras yaitu apabila fermentasi 

berhasil maka campurkan POC air cucian beras sebanyak 100 mL dan air biasa 

sebanyak 900 mL dengan perbandingan 1:9. Kemudian semprotkan secara 

merata pada tanaman. 
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Lampiran 4. Surat keterangan IPW 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  10. Pembersihan Lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  11. Pembuatan Bedengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  12. Pemupukan Dasar 
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Gambar  13. Pengeringan Cangkang Telur Ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

Gambar  14. Persemaian Benih Bayam Merah 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  15. Pembuatan POC dari Limbah Air Cucian Beras dan Cangkang Telur  
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Gambar  16. Proses Pindah Tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

Gambar  17. Pemupukan Minggu Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      

Gambar  18. Pengukuran Minggu Pertama 
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Gambar  19. Pemupukan Minggu Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  20. Pengukuran Minggu Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  21. Pemupukan Minggu Ketiga 
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Gambar  22. Pengukuran Minggu Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  23. Pemupukan Minggu Keempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  24. Pengukuran MInggu Keempat 



94 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  25. Pemanenan Bayam Merah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  26. Pengukuran Berat Segar Panen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  27. Berat Segar Panen Bayam Merah 
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Gambar  28. Pembagian kuesioner Penyuluhan I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  29. Penyampaian Meteri Penyuluhan I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  30. Pengisian Kuesioner Penyuluhan I 
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Gambar  31. Pembagian Brosur Sebelum Penyuluhan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  32. Pemberian Materi Penyuluhan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  33. Pelaksanaan Demontrasi Cara Pada Penyuluhan II 
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Lampiran 6. Daftar Skor Evaluasi Tingkat Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

No 
Evaluasi Awal 

Jmlh No 
Evaluasi Akhir 

Jmlh 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 2 1 1 2 3 2 1 3 22 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 3 3 1 1 2 2 4 2 1 2 21 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

3 1 3 2 1 1 1 3 1 2 2 17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

4 3 1 2 1 2 3 1 2 1 2 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 17 5 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 37 

6 3 1 1 1 1 3 3 2 1 4 20 6 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 37 

7 3 3 2 2 1 2 1 3 1 1 19 7 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 36 

8 2 2 4 3 3 2 1 3 3 2 25 8 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 37 

9 3 2 1 1 2 2 1 2 1 3 18 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 3 2 1 1 2 3 2 3 2 2 21 10 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 34 

11 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 16 11 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 34 

12 2 3 3 1 3 1 2 1 2 3 21 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 2 1 1 2 1 2 2 1 2 18 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 2 2 2 3 2 1 2 1 1 20 14 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

15 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 22 15 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 32 

16 4 4 3 2 4 4 1 3 1 2 28 16 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 34 

17 3 2 3 2 1 1 2 1 3 3 21 17 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 

18 3 3 1 1 2 1 1 2 1 2 17 18 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 33 

19 2 2 2 3 3 1 2 1 3 1 20 19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

20 3 1 2 2 1 3 2 2 2 1 19 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 3 2 1 1 2 1 3 1 2 2 18 21 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

22 3 1 1 1 2 2 3 1 1 3 18 22 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

23 3 3 3 1 3 1 1 1 2 3 21 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 2 3 1 1 2 2 1 2 1 2 17 24 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

25 1 2 1 1 2 2 2 3 2 3 19 25 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

Jumlah 493 Jumlah 933 
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Lampiran 7. Daftar Skor Evaluasi Tingkat Sikap 

No 
Evaluasi Awal 

JML No 
Evaluasi Akhir 

JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 34 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

2 3 3 2 2 3 1 3 1 2 3 23 2 4 4 4 3 3 1 3 1 4 4 31 

3 2 3 3 2 1 3 3 3 1 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 1 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 3 2 3 3 3 2 1 3 28 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 34 

6 3 2 2 1 1 1 4 4 1 4 23 6 3 3 3 2 2 1 3 4 3 4 28 

7 2 1 2 4 2 1 2 1 1 2 18 7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

8 2 2 2 3 1 2 3 2 1 2 20 8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

9 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 18 9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

10 3 2 1 2 3 1 1 3 2 2 20 10 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

11 4 1 2 2 1 2 1 1 2 1 17 11 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 34 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 26 14 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 15 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 36 

16 4 4 4 4 4 4 1 3 1 2 31 16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

17 4 2 3 3 4 1 3 4 3 3 30 17 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 

18 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 34 18 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 

19 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 3 2 3 3 2 3 4 2 30 21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 

22 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 34 22 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

23 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 30 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 30 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

Jumlah 706 Jumlah 919 
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Lampiran 8. Daftar Hasil Evaluasi Tingkat Keterampilan 

No 
Evaluasi Awal 

JML No 
Evaluasi Akhir 

JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 2 16 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

2 3 2 1 2 2 1 3 2 1 2 19 2 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 32 

3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 16 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 31 

4 2 3 1 3 2 2 2 2 1 1 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

5 1 2 1 1 3 3 3 1 1 2 18 5 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 37 

6 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 15 6 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 35 

7 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 16 7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

8 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 13 8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

9 3 2 1 3 2 2 3 1 1 2 20 9 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

10 3 1 2 3 1 2 1 2 1 2 18 10 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 36 

11 3 2 3 1 1 2 2 2 2 1 19 11 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

12 3 2 2 3 1 1 3 2 3 2 22 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 2 2 1 3 3 1 2 2 1 3 20 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 3 3 3 4 3 2 3 2 2 1 26 14 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

15 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 15 15 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 36 

16 3 2 2 1 2 1 1 3 1 2 18 16 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

17 1 2 3 3 2 2 3 2 3 4 25 17 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 

18 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 24 18 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 

19 1 1 2 1 2 1 3 2 3 2 18 19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

20 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 27 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 21 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

22 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 15 22 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

23 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 20 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 3 3 1 1 1 2 1 2 3 2 19 24 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

25 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 23 25 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

Jumlah 488 Jumlah 934 
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Lampiran 9. Data dan Hasil Analisi SPSS Tinggi Tanaman Bayam Merah 7 HST 

 

FK = 487,64 

KK = 9% 

 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 21.988a 6 3.665 82.877 .000 

Intercept 487.637 1 487.637 11028.175 .000 

PERLAKUAN 12.708 3 4.236 95.801 .000 

ULANGAN 9.279 3 3.093 69.952 .000 

Error .398 9 .044   

Total 510.022 16    

Corrected Total 22.385 15    

 

 

 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

TOTAL RATA-RATA I II III IV 

P0 2,67 4,00 4,67 5 16,34 4,09 

P1 4,67 5,00 6,00 6,33 22 5,50 

P2 5,00 6,00 6,33 7,00 24,33 6,08 

P3 5,33 6,00 7,00 7,33 25,66 6,42 

TOTAL 17,67 21,00 24,00 25,66 88,33 5,520625 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT 
F.TABEL  

0,05 0,01  

KELOMPOK 3 9,279319 3,093106 69,95 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 12,70822 4,236073 95,80 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 0,397956 0,044217     

TOTAL 15 22,38549      
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Lampiran 10. Data dan Hasil Aanalisi SPSS Tinggi Tanaman Bayam Merah (14 
HST) 

PERLAKUAN 
KELOMPOK TOTAL RATA-RATA 

I II III IV   

P0 4,67 8,00 8,67 9 30,34 7,59 

P1 6 8,33 9,00 9,67 33 8,25 

P2 8,33 8,67 9,67 10,00 36,67 9,17 

P3 8,67 9,00 11 12,00 40,67 10,17 

TOTAL 27,67 34 38,34 40,67 140,68 8,7925 

FK = 1236,93 

KK = 24% 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 39.614a 6 6.602 13.007 .001 

Intercept 1236.929 1 1236.929 2436.818 .000 

PERLAKUAN 15.134 3 5.045 9.939 .003 

ULANGAN 24.479 3 8.160 16.075 .001 

Error 4.568 9 .508   

Total 1281.111 16    

Corrected Total 44.182 15    

 

 

 

 

 

 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT F.TABEL  
    0,05 0,01  

KELOMPOK 3 24,47945 8,159817 16,08 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 15,13445 5,044817 9,94 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 4,5684 0,5076       

TOTAL 15 44,1823        
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Lampiran 11. Data dan Hasil Aanalisi SPSS Tinggi Tanaman Bayam Merah (21 
HST) 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

TOTAL 
RATA-
RATA I II III IV 

P0 11,33 14,67 16,67 17,33 60 15 

P1 12,67 16 17,33 18 64 16,00 

P2 13,67 18,33 19,67 20,00 71,67 17,92 

P3 19,33 20,33 21,33 23,67 84,66 21,17 

TOTAL 57 69,33 75 79 280,33 17,520625 

 

 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT 
F.TABEL  

0,05 0,01  
KELOMPOK 3 68,85542 22,95181 35,71 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 88,41932 29,47311 45,86 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 5,784156 0,642684     
TOTAL 15 163,0589      

FK = 4911,56 

KK = 19% 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 157.275a 6 26.212 40.786 .000 

Intercept 4911.557 1 4911.557 7642.257 .000 

PERLAKUAN 88.419 3 29.473 45.859 .000 

ULANGAN 68.855 3 22.952 35.712 .000 

Error 5.784 9 .643 
  

Total 5074.616 16 
   

Corrected Total 163.059 15 
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Lampiran 12. Hasil dan Data Analisis SPSS Tinggi Tanaman Bayam Merah (28 
HST) 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

TOTAL RATA-RATA 
I II III IV 

P0 25,33 26,33 26,67 27,67 106 26,50 

P1 26,67 27,67 28,67 29,33 112,34 28,09 

P2 27,00 28,00 29,00 30,33 114,33 28,58 

P3 28,33 29,33 30,00 33,67 121,33 30,33 

TOTAL 107,33 111,33 114,34 121 454 28,375 

 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT 
F.TABEL  

0,05 0,01  
KELOMPOK 3 24,93335 8,311117 17,54 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 29,89835 9,966117 21,03 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 4,2651 0,4739     
TOTAL 15 59,0968      

FK = 12882,25 

KK = 13% 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 54.832a 6 9.139 19.284 .000 

Intercept 12882.250 1 12882.250 27183.478 .000 

PERLAKUAN 29.898 3 9.966 21.030 .000 

ULANGAN 24.933 3 8.311 17.538 .000 

Error 4.265 9 .474   

Total 12941.347 16    

Corrected Total 59.097 15    
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Lampiran 13. Hasil dan Data Analisis SPSS Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 
(7 HST) 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

TOTAL RATA-RATA 
I II III IV 

P0 4,33 4,67 5,00 5,33 19,33 4,83 

P1 5,33 5,67 6,00 6,33 23,33 5,83 

P2 5,67 6,00 6,67 7,00 25,34 6,34 

P3 6,00 6,33 7,00 7,33 26,66 6,67 

TOTAL 21,33 22,67 24,67 25,99 94,66 5,92 

 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT 
F.TABEL  

0,05 0,01  
KELOMPOK 3 3,214475 1,071492 85,89 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 7,670025 2,556675 204,94 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 0,11 0,012475     
TOTAL 15 11,00      

FK = 560,03 

KK = 5% 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 10.885a 6 1.814 145.418 .000 

Intercept 560.032 1 560.032 44892.363 .000 

PERLAKUAN 7.670 3 2.557 204.944 .000 

ULANGAN 3.214 3 1.071 85.891 .000 

Error .112 9 .012   

Total 571.029 16    

Corrected Total 10.997 15    
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Lampiran 14. Hasil dan Data Analisis SPSS Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 
(14 HST) 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

TOTAL 
RATA-
RATA I II III IV 

P0 4,67 5,33 6,67 7,33 24 6,00 

P1 6,33 7,00 7,67 8,33 29,33 7,33 

P2 7,00 7,33 8,00 8,67 31 7,75 

P3 7,67 8,00 8,33 9 33 8,25 

TOTAL 25,67 27,66 30,67 33,33 117,33 7,333125 

 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT 
F.TABEL  

0,05 0,01  
KELOMPOK 3 8,495019 2,831673 32,65 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 11,16667 3,722223 42,91 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 0,780656 0,08674     
TOTAL 15 20,44234      

FK = 860,40 

KK = 11% 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 19.662a 6 3.277 37.779 .000 

Intercept 860.396 1 860.396 9919.295 .000 

PERLAKUAN 11.167 3 3.722 42.913 .000 

ULANGAN 8.495 3 2.832 32.646 .000 

Error .781 9 .087   

Total 880.838 16    

Corrected Total 20.442 15    
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Lampiran 15. Hasil dan Data Analisis SPSS Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 
(21 HST) 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

TOTAL 
RATA-
RATA I II III IV 

P0 7,33 8,33 9,00 10,33 34,99 8,75 

P1 8,67 9,00 9,67 10,67 38,01 9,50 

P2 10,33 11,00 11,67 12,00 45 11,25 

P3 10,67 11,33 12,33 13,67 48 12,00 

TOTAL 37 39,66 42,67 46,67 166 10,375 

 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT 
F.TABEL  

0,05 0,01  
KELOMPOK 3 12,93335 4,311117 42,25 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 27,26505 9,08835 89,06 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 0,9184 0,102044     
TOTAL 15 41,1168      

FK = 1722,25 

KK = 10% 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 40.198a 6 6.700 65.655 .000 

Intercept 1722.250 1 1722.250 16877.450 .000 

PERLAKUAN 27.265 3 9.088 89.063 .000 

ULANGAN 12.933 3 4.311 42.247 .000 

Error .918 9 .102   

Total 1763.367 16    

Corrected Total 41.117 15    
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Lampiran 16. Hasil dan Data Analisis SPSS Jumlah Daun Tanaman Bayam Merah 
(28 HST) 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

TOTAL 
RATA-
RATA I II III IV 

P0 19,67 20,33 23,00 24,67 87,67 21,92 

P1 20,33 22,00 25,00 26,00 93,33 23,33 

P2 24,67 25,33 27,33 28,33 105,66 26,42 

P3 25,00 27,33 30,00 31,00 113,33 28,33 

TOTAL 89,67 94,99 105,33 110 399,99 24,999375 

 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT 
F.TABEL  

0,05 0,01  
KELOMPOK 3 65,05447 21,68482 72,69 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 101,5606 33,85352 113,47 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 2,685056 0,29834     
TOTAL 15 169,3001      

FK = 9999,50 

KK = 11% 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 166.615a 6 27.769 93.079 .000 

Intercept 9999.500 1 9999.500 33517.175 .000 

PERLAKUAN 101.561 3 33.854 113.473 .000 

ULANGAN 65.054 3 21.685 72.685 .000 

Error 2.685 9 .298   

Total 10168.800 16    

Corrected Total 169.300 15    
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Lampiran 17. Hasil dan Data Analisis SPSS Berat Segar Tanaman Bayam Merah  

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

TOTAL 
RATA-
RATA I II III IV 

P0 69,00 88,00 105,67 129,67 392,34 98,09 

P1 110,33 113,67 124,33 163,33 511,66 127,92 

P2 145,00 146,33 168,00 178,67 638,00 159,50 

P3 146,33 169,00 175,67 206,67 697,67 174,42 

TOTAL 470,66 517 573,67 678,34 2239,67 139,979375 

 

SUMBER 
KERAGAMAN 

DB JK KT F.HIT 
F.TABEL  

0,05 0,01  
KELOMPOK 3 6005,458 2001,819 39,16 3,86 6,99 ** 

PERLAKUAN 3 13870,91 4623,636 90,45 3,86 6,99 ** 

GALAT 9 460,0447 51,11607     
TOTAL 15 20336,41      

FK = 313507,61 

KK = 60% 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 19876.366a 6 3312.728 64.808 .000 

Intercept 313507.607 1 313507.607 6133.249 .000 

PERLAKUAN 13870.908 3 4623.636 90.454 .000 

ULANGAN 6005.458 3 2001.819 39.162 .000 

Error 460.045 9 51.116   

Total 333844.018 16    

Corrected Total 20336.411 15    
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Lampiran 18. Brosur Penyuluhan 
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Lampiran 19. Undangan Penyuluhan 1 
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 Lampiran 20. Undangan Penyuluhan II 

 

 

 

 



112 
 

 

 

Lampiran 21. Resume Penyuluhan I 
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Lampiran 22. Resume Penyuluhan II 
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Lampiran 23. Daftar Hadir Penyuluhan I 
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Lampiran 24. Daftar Hadir Penyuluhan II 
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Lampiran 25. Kwitansi Penyuluhan I dan II 
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Lampiran 26. Hasil Uji Laboratorium 
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